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ABSTRAK 
 
Amirul Mu’minin. (15.12.21.180). “Konseling Sebaya Dengan Teknik Self Talk 
Untuk Penanganan Perilaku Merokok Pada Anak Pinggiran Usia Remaja di 
LPPAP SEROJA Jebres Surakarta.” Skripsi: Program Studi Bimbingan 
Konseling Islam. Fakultas Ushuluddin dan Dakwah. IAIN Surakarta 2020. 
Merokok merupakan kebiasaan yang sulit dihentikan oleh kalangan 
perokok. Untuk bisa berhenti merokok, maka dilakukan pendekatan dengan 
melakukan konseling yang dilakukan melalui teman sebayanya sendiri. Pada saat 
ini, kebanyakan kegiatan merokok dilakukan di usia remaja. Di usia remaja 
memang belum bisa mengendalikan dirinya sendiri, masih labil dan akan 
mengikuti apa yang dilakukan oleh teman lainnya. Maka dilakukannya proses 
konseling sebaya untuk menjadikan para remaja bisa berhenti merokok. Oleh 
karena itu penelitian ini akan membahas tentang bagaimana proses konseling 
sebaya dengan teknik self talk untuk penanganan perilaku merokok pada Anak 
Pinggiran Usia Remaja di LPPAP Seroja, Jebres, Surakarta, dengan tujuan untuk 
mengetahui bagaimana proses yang dilakukan di dalamnya. 
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif yang dilaksanakan 
di LPPAP Seroja Jebres. Subyek penelitian ini adalah pekerja sosial dan penerima 
manfaat. Dengan teknik pengumpulan data melalui wawancara, observasi dan 
dokumentasi, dan hasil penelitian di analisis menggunakan analisis data yakni 
reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. 
Kesimpulan penelitian ini adalah penanganan perilaku merokok melalui 
konseling sebaya dengan teknik self talk. Konseling sebaya dilakukan oleh teman 
sebaya yang sudah dilatih dengan didampingi oleh pekerja sosial, dengan tujuan 
membantu menyelesaikan masalah yang dialami oleh penerima manfaat yaitu 
merokok dan memotivasi supaya bisa berhenti merokok karena bisa menyebabkan 
terkena penyakit dalam tubuh. Dalam proses konseling sebaya, konselor 
melakukan teknik self talk, dengan tujuan penerima manfaat terus memotivasi diri 
sendiri dan selalu berfikiran positif supaya segera bisa berhenti atau mengurangi 
kegiatan merokok. Hasilnya, menunjukkan bahwa penerima manfaat selama 
melakukan konseling sebaya sudah ada perubahan  bisa mengurangi kegiatan 
merokok. Hal ini ditunjukkan dengan aktivitas yang dilakukan penerima manfaat 
selalu positif dan selalu yakin bisa mengurangi perilaku merokok.  
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Setiap manusia dalam kesehariannya akan berusaha untuk menjaga 
kesehatan tubuhnya, baik kesehatan jasmani maupun kesehatan rohani. Dua 
komponen tersebut sangat berkaitan dengan jiwa manusia karena apabila 
salah satu komponen tersebut mendapatkan hambatan maka akan 
terpengaruhlah kedalam aktivitas tubuh manusia. Apabila jasmani manusia 
sedang megalami kesakitan maka rohani pun juga akan merasakannya, hal 
tersebut bisa terjadi sebaliknya. Penurunan akan terjadi jika keduanya tidak 
sinkron. Namun tidak hanya dua komponen tersebut yang saling berkaitan, 
melainkan ada lagi yang saling berkaitan untuk kelangsungan hidup manusia 
yakni keadaan spiritual dan sosialnya.. 
Saat ini masyarakat lebih memilih untuk menjaga kesehatan fisik, 
karena didalam fisik yang sehat juga terdapat jiwa yang sehat pula. Tentunya 
juga dilengkapi dengan sisi spiritual dan sosialnya. Menjaga kesehatan untuk 
pribadi merupakan hal yang penting dan menjaga kesehatan lingkungan juga 
tidak kalah penting. karena hal tersebut merupakan upaya untuk menjaga dan 
melindungi sesama masyarakat. Perilaku hidup sehat menjadi hal penting 
yang harus ditanamkan dalam diri manusia. (Jalaluddin, 2016:130) 
Skinner dalam bukunya Jarvis (2012: 14) perilaku diartikan suatu 
reaksi dari organ tubuh seseorang terhadap lingkungan. Perilaku baru akan 
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terjadi jika terdapat rangsangan lalu akan disusul oleh sebuah reaksi. 
Sehingga rangsangan tertentu akan menghasilkan perilaku tertentu pula.  
Menurut Kartono (2013: 13) perilaku dibagi menjadi dua, yaitu 
perilaku normal dan perilaku abnormal. Perilaku normal ialah tingkah laku 
yang masih menggunakan norma-norma adekuat (serasi) mengedepankan dan 
sopan santun sehingga dapat menjaga stabilitas lingkungan dan bisa diterima 
oleh masyarakat. Sebaliknya perilaku abnormal ialah tingkah laku yang tidak 
adekuat, tidak sesuai dengan norma sosial, bersifat tidak bisa diterima oleh 
masyarakat pada umumnya. Ini sering disebut dengan perilaku menyimpang. 
Di era globalisasi ini banyak hal-hal yang tidak hanya memberikan 
masukan yang positif dan segi negatifnya yang tidak sedikit telah 
mempengaruhi pola hidup bangsa kita. Bangsa Indonesia yang masih kuat 
memegang norma-norma serta budaya timur merasa teracuni oleh masuknya 
budaya dari luar. Terlebih dengan kondisi remaja yang berperan sebagai calon 
penerus bangsa yang masih memerlukan bekal untuk masa depannya. 
 Sementara, masa remaja adalah masa transisi antara masa anak-anak 
dan masa dewasa. Remaja mengalami perubahan kejiwaan seseorang sangat 
komplek karena sudah mengenal dunia luar. Masa remaja adalah bagian dari 
tahap perkembangan hidup setiap manusia. (Singgih & Yulia, 2006:203) 
Dalam masa peralihan, remaja bukan lagi seorang anak dan juga 
bukan orang dewasa. Mengingat masa remaja adalah masa penting karena 
remaja punya jangka panjang dalam artian bagi masa depannya. Sehingga 
perlu penyesuaian mental dan perlunya membentuk sikap, nilai dan minat 
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baru karena bagaimanapun akan menentukan bagaimana masa depannya. 
Untuk itu remaja perlu diarahkan dan dikondisikan sebaik mungkin.(Elfi : 13) 
Menurut Panuju (2005 : 171) Setiap orang menyadari bahwa harapan 
dimasa yang akan datang terletak pada putra putrinya, sehingga hampir setiap 
orang berkeinginan agar putra putrinya kelak menjadi orang yang berguna, 
menjadi orang dewasa yang berkepribadian kuat sehat jasmani, rohani, kuat 
iman sebagai anggota masyarakat, bangsa, dan tanah airnya. Oleh karena itu, 
perlu adanya pembinaan yang terarah bagi putra putrinya sebagai generasi 
penerus bangsa, sehingga mereka dapat memenuhi harapan yang dicita-
citakan. 
Terbentuknya perilaku yang baik salah satunya juga dari faktor teman. 
Apabila pergaulan dengan temannya baik pasti akan terbentuk perilaku yang 
baik juga dan sebaliknya apabila bergaul dengan teman yang tidak 
berperilaku baik pasti juga akan menjadi perilaku yang tidak baik. (Komasari 
& Helmi, 2000:34) Remaja sekarang banyak yang bergaulnya salah karena 
pergaulannya yang kurang terjaga. Seperti anak SMP sudah merokok karena 
bergaul dengan teman yang merokok. Dalam perkumpulan tersebut pasti ada 
yang tidak merokok, dengan teman yang tidak merokok itulah yang bisa 
menjadikan remaja lainnya untuk mencegah merokok. 
Merokok dapat membahayakan orang yang disekitarnya bahkan yang 
terkena dampak buruk bagi perokok adalah perokok pasif, artinya orang yang 
tidak merokok akan tetapi mereka yang terkena akibatnya. Selain itu merokok 
akan menyebabkan polusi udara, karena adanya zat kimia dari proses 
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pembakaran rokok tersebut. Dari hal tersebut dapat dikatakan bahwa merokok 
akan menganggu kesehatan lingkungan dan akan menganggu masyarakat 
yang bukan merupakan perokok aktif. Perilaku tersebut dapat dikatakan 
perilaku yang menyimpang (maladaptive). Orang yang tidak merokok juga 
akan merasakan dirugikan, dan orang yang berada disekitarnya tidak bisa 
menerima atas perilaku tersebut. Selain merugikan merokok juga dapat 
menghambur-hamburkan uang, seperti yang tertera dalam Al-Qur’an Surah 
Al-Baqarah:195 
 
Artinya: Dan belanjakanlah (harta bendamu) di jalan Allah, dan 
janganlah kamu menjatuhkan dirimu sendiri ke dalam kebinasaan, dan 
berbuat baiklah, karena sesungguhnya Allah menyukai orang-orang 
yang berbuat baik.(Departemen RI, 2010: 30) 
 
Perilaku merokok pada umumnya tindakan membakar dan menghisap 
benda yang berasal dari bahan tembakau, serta beberapa racikan rempah yang 
dikemas dengan rapi berbentuk silinder. Sejarah dunia mencatat, daun 
tembakau (tobacco) yang mengandung unsur nikotin sebagai salah satu bahan 
dasar dari rokok sudah ada sejak abad ke-15, dibawa oleh orang Indian ke 
pulau Waitlinh, Amerika. Saat itu masyarakat beranggapan bahwa asap yang 
dihasilkan dari hisapan rokok mampu menjadi obat, serta dapat menimbulkan 
pengaru energi positif pada tubuh (Sukendro, 2007: 85) 
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Seperti halnya merokok merupakan hawa nafsu yang datang dari 
dalam diri seseorang. Merokok disebabkan karena dua faktor yakni faktor 
internal dan faktor eksternal. Faktor internal yaitu faktor yang berasal dari 
dalam diri perokok, ketika seseorang sedang mempunyai masalah dan 
masalah tersebut dianggap beban maka akan berdampak frustasi pada diri 
orang tersebut, dari hal tersebut seseorang bisa melampiaskan rasa frustasi 
dengan mencari ketenangan dan merokok, mereka perokok menganggap 
bahwa merokok dapat membantu membuat suasana lebih enjoy dan dapat 
menenangkan  jiwa, padahal disisi lain akan membahayakan orang lain,  dan 
yang kedua yaitu faktor eksternal merupakan faktor yang berasal dari luar 
pribadi perokok, misalnya lingkungan dan teman sebaya. Faktor lingkungan 
sangat berpengaruh sekali dalam pergaulan, manusia khususnya remaja 
apabila tidak bisa membentengi diri maka akan mudah sekali untuk terjun ke 
pergaulan yang tidak baik.  
Hal tersebut dapat dibuktikan dengan pernyataan Ketua Komisi 
Nasional Pengendalian Tembakau F.A.Moeloek, bahwa Indonesia merupakan 
negara perokok terbesar dilingkungan negara-negara ASEAN. Hal ini 
berdasarkan data dari The ASEAN Tobacco Control Report 2007, yang 
menyebutkan bahwa jumlah perokok di ASEAN mencapai 124.691 juta orang 
dan Indonesia menyumbang perokok terbesar, yakni 57.563 juta orang atau 
sekitar 46,16 persen. Pada tahun  2008, Badan Kesehatan Dunia (WHO) telah 
menetapkan Indonesia sebagai negara terbesar ketiga sebagai pengguna 
rokok. Lebih dari 60 juta penduduk Indonesia mengalami ketidakberdayaan 
6 
 
 
 
akibat dari adiksi nikotin rokok, dan kematian akibat mengkonsumsi rokok 
tercatat lebih dari 400 ribu orang per-tahun. (Nurrahmah, 2014: 73) 
Di LPPAP SEROJA Jebres Solo bahwa penerima manfaat yang 
tinggal di Panti tidak diperbolehkan untuk merokok, akan tetapi penerima 
manfaat tetap merokok. Hal tersebut menjadi masalah dikarenakan mereka 
telah melanggar peraturan yang ada. Pekerja sosial yang bekerja di dalamnya 
tentu juga mempunyai cara supaya penerima manfaat merubah perilaku yang 
dilakukannya.  
Selama ini banyak pihak-pihak yang telah membantu dalam 
pencegahan maupun pengurangan untuk tingkat perilaku merokok pada 
remaja maupun dewasa, yang membantu seseorang untuk berhenti ataupun 
mengurangi kadar merokok yang berlebihan. Terdapat beberapa teknik dalam 
sebuah penelitian yang telah di lakukan, diantaranya dengan konseling 
kelompok dengan pendekatan Behavioral dengan teknik Self-Management. 
Dengan teknik ini menghasilkan bahwa pendekatan behavioral bisa 
digunakan untuk mereduksi perilaku merokok, dan self-management 
merupakan cara dimana klien mengatur perilakunya sendiri. 
Oleh karena itu penulis juga akan meneliti dengan teknik Self-Talk. 
Karena dengan teknik ini,dirasa pemberian tindakan akan lebih optimal, hal 
ini dikarenakan waktunya fleksibel dan biasanya si penerima manfaat akan 
menentukan sendiri bagaimana dalam memahami diri sendiri, dan bisa 
mengevaluasi diri sendiri dengan mengambil kebijakan yang terbaik bagi 
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penerima manfaat. Diharapkan dengan teknik tersebut bisa mengurangi 
perilaku merokok pada penerima manfaat di LPPAP Seroja. 
Self Talk adalah proses berbicara, bercakap, berdialog, melakukan 
teguran kepada diri sendiri. Dalam sehari-hari Self Talk sudah dilakukan  oleh 
semua orang, namun tidak banyak yang sadar bahwa mereka telah melakukan 
Self Talk. Biasanya teknik ini dilakukan pada saat pengambilan keputusan, 
ataupun melakukan pekerjaan seseorang akan melakukan berbicara terhadap 
diri sendiri untuk melakukan pengambilan keputusan dan melakukan 
pekerjaan dengan benar. (Suseno, 2012:19) 
Menurut pengertian diatas Self Talk akan mampu membantu 
mengatasi klien yang bermasalah dengan menggunakan beberapa teknik atau 
cara. Seperti halnya teknik ini digunakan di LPPAP Seroja, di tempat tersebut 
merupakan tempat pelayanan sosial yang mana terdapat anak dan remaja 
yang tinggal di dalamnya. Remaja tersebut merupakan kedalam keluarga 
yang tidak mampu untuk sekolah, dan akhirnya remaja itu tinggal di lembaga 
untuk bisa melanjutkan sekolah. 
Akan tetapi dalam kesehariannya masih banyak remaja yang tidak 
mematuhi peraturan lembaga dan masih sering melangggarnya walaupun 
tidak semua penerima manfaat merokok. Karena setiap remaja adalah seorang 
individu dengan sikap, keyakinan, konstrak, perilaku, dan respons uniknya 
masing-masing dalam menghadapi tantangan yang dihadapinya. Apabila 
tidak mendapatkan benteng dari pengasuh maupun pekerja sosial maka akan 
mudah terpengaruh kedalam pergaulan yang tidak baik.  
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Dari penjelasan diatas maka penulis mengambil penelitian yang 
berjudul “Konseling Sebaya dengan Teknik Self Talk Untuk Penanganan 
Perilaku Merokok Pada Anak Pinggiran Usia Remaja di LPPAP SEROJA 
Jebres Surakarta” 
B. Identifikasi Masalah 
1. Masih ditemukannya penerima manfaat yang melanggar peraturan di 
LPPAP Seroja 
2. Kurangnya pengawasan pekerja sosial kepada penerima manfaat 
3. Penerima manfaat yang berperilaku merokok karena adanya pengaruh dari 
pergaulan teman sebaya 
4. Kurangnya penerapan konseling sebaya kepada penerima manfaat 
5. Pergaulan yang masih salah yang dilakukan oleh penerima manfaat 
6. Pentingnya kesadaran diri dalam melakukan kegiatan yang bisa menyakiti 
tubuh. 
C. Batasan Masalah 
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah di atas, maka 
dalam penelitian ini penulis membatasi penelitian untuk menghindari 
kesalahpahaman dan melebarnya pokok permasalahan yang ada menjadi lebih 
terarah untuk mencapai tujuannya. Dalam penelitian ini peneliti batasi pada 
masalah penerima manfaat yang merokok di LPPAP Seroja Jebres Solo. 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka peneliti 
merumuskan masalah bagaimana proses konseling sebaya dengan teknik Self 
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Talk untuk penanganan perilaku merokok pada anak pinggiran usia remaja di 
LPPAP Seroja Jebres Solo? 
E. Tujuan Penelitian 
Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk 
mengetahui proses konseling sebaya dengan teknik Self Talk untuk 
penanganan perilaku merokok anak pinggiran usia remaja di LPPAP Seroja 
Jebres Solo. 
F. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik secara 
teoritis maupun praktis bagi Lembaga Pemberdayaan Perempuan dan Anak 
Pinggiran Seroja 
1. Manfaat Teoritis 
Pengembangan pengetahuan tentang teknik Self Talk khususnya untuk 
mengurangi perilaku merokok anak pinggiran usia remaja di LPPAP 
Seroja 
2. Manfaat Praktis 
a. Manfaat bagi penerima manfaat 
Berkurangnya kebiasaan berperilaku merokok dan bisa meninggalkan 
hal-hal negative yang tidak bermanfaat 
b. Manfaat bagi Lembaga 
1) Lembaga yang diteliti 
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Diharapkan setelah adanya penelitian ini dapat meningkatkan 
kualitas pelaksanaan dan sekaligus menambah wawasan tentang 
teknik  (Self Talk) di LPPAP Seroja 
2) Institut 
Diharapkan setelah penelitian ini dilakukan Lembaga Institut 
mampu mengembangkan strategi-strategi yang lebih baik dan dapat 
mencetak tenaga ahli yang dapat menerapkan ilmunya sesuai 
dengan kegunaan. 
c. Bagi peneliti lainnya 
Manfaat penelitian ini untuk peneliti lainnya dapat menegetahui 
proses konseling sebaya dengan teknik Self Talk untuk mengurangi 
perilaku merokok anak pinggiran usia remaja di  LPPAP Seroja Jebres 
Solo dan bisa menjadi masukan untuk peneliti lainnya.
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BAB II 
 LANDASAN TEORI  
A. Kajian Teori 
1. Perilaku Menyimpang 
a. Pengertian Perilaku Menyimpang 
Menurut  Kartono (2010: 6) penyimpangan perilaku remaja dapat 
juga disebut dengan kenakalan remaja adalah suatu perbuatan yang 
melanggar  norma, aturan atau hukum dalam masyarakat yang dilakukan 
pada usia remaja atau transisi masa anak-anak dan dewasa. Menurut 
Lawang dalam buku Siahaan beranggapan bahwa perilaku menyimpang 
merupakan semua tindakan yang menyimpang dari norma yang berlaku 
dalam sistem sosial dan menimbulkan usaha dari mereka yang 
berwenang dalam sistem mengenai kehidupan sehari-hari dalam 
masyarakat tidak semua orang bertindak sesuai dengan norma-norma dan 
nilai yang berlaku dalam masyarakat (Siahaan, 2009:18). 
Penyimpangan diartikan sebagai tingkah laku yang menyimpang 
dari tendensi sentral atau ciri-ciri karakteristik rata-rata dari rakyat 
kebanyakan/populasi. Sedang Diferensiasi diartikan sebagai tingkah laku 
yang berbeda dari tingkah laku umum. Misalnya, kejahatan adalah semua 
bentuk tingkah laku  yang berbeda dan menyimpang dari ciri-ciri 
karakteristik umum, serta bertentangan dengan hukum, atau melawan 
peraturan yang legal. Sedang kejahatan itu sendiri mencakup banyak 
variasi tingkah laku dan sangat heterogin sifatnya, sebab bisa dilakukan 
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oleh pria, wanita, anak-anak, tua, remaja maupun usia sangat muda 
(Kartono, 2003: 9) 
Jadi dapat disimpulkan bahwa perilaku menyimpang adalah 
perbuatan yang melanggar  norma, aturan atau hukum dan menimbulkan 
usaha dari mereka yang berwenang dalam sistem mengenai kehidupan 
sehari-hari dalam masyarakat. 
b. Macam-Macam Perilaku Menyimpang  
Penyimpangan tingkah laku itu sifatnya tunggal, misalnya hanya 
kriminil saja dan tidak alkoholik atau mencandu baan-bahan narkotika. 
Namun juga bisa jamak sifatnya. Misalnya seorang wanita tunasusila 
sekaligus juga kriminal. Jadi ada kombinasi dari beberapa tungkah laku 
menyimpang. Contoh lain, sudah criminal, pejudi besar, alkoholik, 
sekaligus juga asusila secara seksual (Kartono, 2003: 15). 
1. Penyimpangan Individual 
Penyimpangan ini biasanaya dilakukan oleh orang telah 
mengabaikan dan menolak norma-norma yang berlaku di dalam 
masyarakat. Orang seperti ini biasanya mempunyai kelainan atau 
mempunyai penyakit mental sehingga tidak dapat menegndalikan 
dirinya. Contohmya seorang anak yang ingin menguasai warisan 
atau harta peninggalan orang tua. Ia mengabaikan saudara-
saudaranya yang lain. Ia menolak norma-norma pembagian warisan 
menurut adat masyarakat maupun menurut norma agama. Ia menjual 
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semua peninggalan harta orang tuanya untuk kepentingan dirinya 
sendiri. 
2. Penyimpangan Situasional 
Penyimpangan ini disebabkan oleh pengaruh bermacam-
macam kekuatan situasional/ social diluar individu, atau oleh 
pengaruh situasi dalam mana pribadi yang bersangkutan menjadi 
bagian integral dari padanya. Situasi tersebut memberi pengaruh 
yang memaksa, sehingga individu tersebut terpaksa harus melanggar 
peraturan dan norma-norma umum atau hukum formal. Ringkasnya 
individu-individu atau kelompok-kelompok tertentu bisa 
mengembangkan tingkah laku menyimpang dari norma-norma susila 
atau hukum, sebagai proses dari transformatisi-transformasi 
psikologis yang dipaksakan oleh situasi dan kondisi lingkungan 
sosialnya. 
3. Penyimpangan Sistematis  
Pada hakikatnya adalah suatu subcultural atau system tingkah 
laku yang disertai: organisasi sosial khusus, status formal, 
perananan-peranan, nilai-nilai, norma dan moral tertentu yang semua 
berbeda dengan situasi umum. Segala pikiran dan perbuatan yang 
menyimpang dari norma umum, kemudian di rasionalkan atau 
dibenarkan oleh semua anggota kelompok dengan pola yang 
menyimpang itu. Sehingga penyimpangan tingkah laku  itu berubah 
menjadi penyimpangan yang terorganisir atau deviasi sistematik. 
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Pada umumnya kelompok-kelompok deviasi itu mempunyai 
peraturan-peraturan yang sangat ketat, sanksi dan hukum-hukum 
yang sangat berat yang diperlukan untuk bisa menegakkan 
konformitas dan kepatuhan anggota-anggotanya. 
Menurut Kartono (2010: 49), tipe-tipe perilaku kenakalan 
remaja dapat dibagi menjadi empat, yaitu: 
a) Kenakalan terisolir  
Kenakalan ini merupakan kelompok dengan jumlah besar dan 
pada umumnya tidak menderita kerusakan psikologis. 
b) Kenakalan Neurotik 
Remaja nakal tipe ini menderita gangguan kejiwaan yang cukup 
serius, antara lain berupa kecemasan, merasa selalu tidak aman, 
merasa bersalah dan berdosa dan lain sebagainya. 
c) Kenakalan Psikopatik 
Kenakalan ini jumlahnya sangat sedikit, akan tetapi dilihat dari 
kepentingan umum dan segi keamanan, mereka merupakan oknum 
kriminal yang paling berbahaya 
d) Kenakalan Defek Moral 
Defek artinya rusak, tidak lengkap, salah, ceders, cacat, kurang. 
Mereka yang merasa cepat puas dengan prestasinya, namun 
perbuatan mereka saling disertai agresivitas yang meledak. 
Remaja yang Defek moralnya biasanya menjadi penjahat yang 
sukar diperbaiki. 
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2. Merokok 
Merokok merupakan sebuah kebiasaan yang sulit dihentikan, 
serta memberikan dampak buruk bagi perokok maupun orang-orang 
disekitarnya. Merokok bagi perokok merupakan kebiasaan yang sangat 
sulit untuk dihindarkan, karena sudah menjadi bagian dari hidupnya. 
Dampak buruk yang akan menimpa pribadinya tidak dihiraukannya lagi, 
apalagi dampak untuk lingkungan setempatnya. Mereka hanya mengikuti 
hawa nafsu yang ada pada dirinya tanpa peduli apa yang akan terjadi 
dikemudian hari.  
Sari dkk (2003) Menyebutkan bahwa perilaku merokok adalah 
aktivitas menghisap atau menghirup asap rokok dengan menggunakan 
pipa atau rokok. Biasanya perokok merupakan  pelaku pengguna rokok 
yang sudah menetap, lebih dari setengah bungkus dalam setiap harinya. 
Lebih dari itu merupakan hal yang sudah biasa. Rokok biasanya dijual 
dalam bungkusan berbentuk kotak. Dalam bungkus rokok tersebut juga 
sudah disampaikan pesan-pesan tentang bahaya apabila mengkonsumsi 
rokok. Pesan tersebut mengingatkan bahwa rokok dapat menimbulkan 
penyakit seperti kanker, paru-paru, serangan jantung. Namun realitanya 
tulisan tersebut hanya menjadi penghias bungkus rokok tanpa dihiraukan 
oleh perokok. 
Hasil penelitian di Inggris menunjukkan bahwa kurang lebih 50% 
para perokok yang merokok sejak remaja akan meninggal akibat 
penyakit-penyakit yang berhubungan dengan kebiasaan merokok. 
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Kebiasaan merokok telah terbukti berhubugan kurang lebih 25 jenis 
penyakit dari berbagai organ tubuh manusia. Penyakit tersebut, antara 
lain: kanker mulut, esophagus, faring, laring, paru, pancreas, kandung 
kemih, dan penyakit pembuluh darah. Hal itu dipengaruhi oleh kebiasaan 
meminum alkohol serta faktor lain. (Nurrahmah,  2014: 79) 
Maka dapat disimpulkan bahwa Kebiasaan merokok dapat 
menyebabkan berbagai penyakit, salah satunya adalah penyakit 
pernafasan. Hal tersebut dikarenakan asap dari rokok yang masuk 
kedalam paru-paru. Namun banyak remaja saat ini yang sudah tidak 
memperhatikan efek kedepannya. Rokok sudah menjadi kebiasaan bagi 
remaja untuk saat ini. Bahkan rokok merupakan penyebab 87% kematian 
akibat kanker paru-paru.  
a. Tahap-Tahap Merokok 
Dalam merokok terdapat empat tahapan seseorang sehingga 
menjadi seorang perokok yaitu: 
1. Tahap Prepatory: Seseorang mendapatkan gambaran yang 
menyenangkan mengenai merokok dengan cara mendengar, melihat, 
atau dari hasil bacaan. Hal-hal ini menimbulkan minat untuk 
merokok. 
2. Tahap Initiation: Tahap perintisan merokok yaitu tahap apakah 
seseorang akan meneruskan ataukah tidak terhadap perilaku 
merokok. 
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3. Tahap Becoming a smoker: Apabila seseorang telah mengkonsumsi 
rokok sebanyak 4 batang per hari maka mempunyai kecenderungan 
menjadi perokok. 
4. Tahap Maintenance of smoking: Tahap ini merokok sudah menjadi 
salah satu bagian dari cara pengaturan diri (self-regulating). 
Merokok dilakukan untuk memperoleh efek fisiologis yang 
menyenangkan. (Komasari & Helmi, 2000: 12) 
b. Faktor-Faktor  Mempengaruhi Perilaku Merokok 
Faktor yang berperan dalam perilaku merokok pada remaja: 
1. Faktor Individu 
Remaja merokok berkaitan dengan adanya krisis aspek 
psikososial yang dialami pada masa perkembangannya, yaitu masa 
mencari identitas diri seperti usaha untuk menjelaskan siapa dirinya dan 
apa perannya dalam masyarakat. Tugas yang utama untuk remaja 
adalah menyatukan berbagai macam identifikasi yang mereka bawa dari 
masa kecil menuju proses selanjutnya. Usaha untuk menyatukan 
identitas diri tidak mungkin apabila tidak menemukan kesulitan-
kesulitan. Oleh karena itu sebagaian remaja mengambil tindakan 
merokok untuk menutupi kesulitan-kesulitan yang ada. Ketika merokok 
remaja awalnya merasakan hal yang aneh seperti rasa dilidah yang tidak 
enak, akan tetapi remaja tidak menghiraukan hal tersebut.  
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2. Faktor Lingkungan 
Faktor dari lingkungan merupakan faktor yang tidak bisa lepas 
dari kehidupan seseorang. Bagaimana keadaan lingkungan membentuk 
kepribadian serta perilaku seseorang. Seseorang akan lebih mudah 
untuk menerima dan meniru dengan orang-orang yang ada 
disekelilingnya 
3. Keluarga 
Posisi orang tua akan mempengaruhi perilaku seorang anaknya, 
misalnya apabila bapaknya merokok maka akan mempengaruhi anak 
laki-lakinya. 
4. Teman 
Mu’tadin (2000) Menjelaskan pergaulan disebut dengan peer 
socialization dengan arah pengaruh berasal dari kelompok. Ketika 
remaja bergaul dengan teman sebaya nya maka perilaku yang akan 
dikerjakan juga akan menyerupai perilaku teman sebaya. 
5. Media 
Dalam media televition banyak mengiklankan rokok yang 
menggambarkan bahwa rokok merupakan hal yang bisa membuat 
seseorang keren, dan berani. Hal tersebut juga menjadi faktor bagi 
remaja untuk mencoba bahwa mempunyai kebiasaan merokok. 
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3. Teknik Self Talk 
a. Definisi Self Talk  
Dalam (kamus bahasa inggris) Self Talk secara bahasa berasal 
dari bahasa inggris, Self adalah diri, sendiri, dirinya (sendiri), dapat 
mengatur sendiri. Dan Talk berarti percakapan, pembicaraan, 
perbincangan, ceramah, omongan, kabar angin, desas-desus, berbicara, 
hal yang dibicarakan dan teguran. Self Talk adalah proses berbicara, 
bercakap, berdialog, melakukan teguran kepada diri sendiri.  
Self Talk adalah istilah yang pertama kali diungkapkan oleh Joel 
Chue, penulis buku Unlocking Your Real Potentials. Menurutnya, 
diawal hari, sebelum kita memulai berbagai kegiatan kita bahkan dihari 
sebelumnya, kita perlu berkata pada diri kita bahwa hari ini kita akan 
berfikir positif, bertindak positif, berkata positif, dan meraih hal- hal 
yang positif. (Jim Rohn, 2011 : 14)   
Dalam sehari- hari sebenarnya, Self Talk sudah dilakukan oleh 
semua orang, namun tidak banyak orang yang sadar bahwa mereka 
telah melakukan Self Talk. Berbicara dengan diri sendiri dilakukan pada 
semua orang dari anak kecil hingga dewasa. Kegiatan ini memang tidak 
begitu dipedulikan oleh orang, karena memang suatu hal yang wajar.   
Self Talk dilakukan orang dalam setiap hal, misalkan ketika 
seseorang akan mengambil keputusan, ataupun dalam melakukan suatu 
pekerjaan seseorang akan melakukan komunikasi dengan dirinya 
sendiri terlebih dulu sebelum dia mengambil keputusan dan melakukan 
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pekerjaannya dengan benar. Bahkan Self Talk juga dapat terjadi pada 
orang yang tengah berbicara dengan orang lain. Tanpa disadari Self 
Talk memberikan pengaruh besar terhadap kehidupan seseorang, antara 
lain dalam memahami diri sendiri, dalam mengevaluasi (renungan), 
terhadap kebiasaan (habits), berfikir positif (positive thinking), 
bertindak positif, dan mengambil keputusan.  
Dalam masyarakat umum, orang yang berbicara sendiri 
dianggap orang gila. Hal ini mungkin memang berlaku dalam beberapa 
kasus sakit jiwa, namun sebenarnya tidak semua orang yang berbicara 
sendiri bisa dikatakan sebagai orang gila. Karena sebenarnya kitapun 
berbicara kepada diri sendiri disetiap waktu. Kita perlu mencerna segala 
hal yang sedang kita alami. Dan salah satu cara untuk mencernanya 
adalah dengan berbicara. 
b. Struktur Self Talk  
1) Silent Talk : Dalam bahasa inggris, silent talk berarti berbicara 
dengan diam, tidaka ada suara. Hanya ada antara dia sendiri, 
pikiran dan hati yang berinteraksi.  
2) Question Suggestion : Saran pertanyaan  
3) Verbalization : Verbalisasi.  
4) Self Tape : Pita diri  
5) Mirror Talk : Berkaca diri  
6) Written Self Talk : Menulis percakapan diri  
7) Partner Talk : Berbicara dengan lawan  
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8) Self Conversation : Berdialog dengan diri sendiri 
c. Bentuk- bentuk Self Talk  
1. Self Talk positif  
 Pernyataan positif mendorong kita dan membantu kita 
mengatasi melalui menyedihkan waktu. Kita dapat mengatakan 
kata-kata mendorong untuk diri kita sendiri, dan menjadi kita 
sendiri pelatih pribadi. Kita semua selamat beberapa kali sangat 
menyedihkan, dan kami dapat menggunakan pengalaman mereka 
untuk mendorong kita melalui kesulitan saat ini. 
Kesadaran manusia terbagi menjadi bagian sadar 
(conscious) yang kekuatannya hanya 12 persen dan bagian baawah 
sadar (subconscious) yang kekuatannya mencapai 88 persen. Jika 
Self Talk yang dilakukan diwilayah bawah sadar itu berisi 80 
persen self talk negatif, maka apa pun yang dilakukan oleh 
seseorang hanya akan mendapatkan pencapaian yang merugikan.  
Maka dari itu, secepatnya harus menyadari dan mengamati 
bentuk self talk apa yang biasanya kita lakukan. Self talk positif 
adalah alat yang kuat untuk mengubah jalur secara mental sehingga 
mampu menghadapi kesempatan- kesempatan belajar dengan 
kekuatan dan rasa percaya diri. Seseorang berhak memilih 
pengkondisian kejadian self talk negatif dan positif. Pilihan itulah 
yang menentukan arah kehidupan seseorang. 
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2. Self Talk negative 
Self Talk negatif adalah kombinasi dari penganiaya 
(persecutor atau P-) penolong (rescuer atau R-) dan atau korban 
(victin atau V-). Masing- masing sudut dalam segitiga self talk 
negatif itu berkonflik sehingga menimbulkan perselisihan. (Jim 
Rohn, 2011 : 43) P- adalah kombinasi pesan dari ketidakmampuan 
personal seseorang. R- biasanya membawa pesan untuk ego yang 
keras Sedangkan V adalah penerima pesan langsung tentang 
ketidakmampuan personal dari P. Namun V- nya juga mendapat 
pesan tidak langsung ketidak mampuan personal dari R- karena 
telah menyalahkan yang lainnya sehingga berimbas pada 
inkompetensi personal. Dengan self talk negatif maka seseoarang 
selalu “tidak oke”. 
d. Manfaat Self Talk  
Self Talk menentukan apakah seseorang akan menjadi orang 
baik atau sebaliknya, yang menentukan apakah seseorang akan menjaga 
kesehatan atau tidak. Yang menentukan apakah seseorang memiliki rasa 
percaya diri tinggi atau rendah, juga yang menentukan apakah seorang 
menjadi penting atau malah menjadi seorang pecundang. Terapi Self 
Talk dapat digunakan untuk berbagai kepentingan, untuk Atlit, untuk 
negoisasi, pekerja kantor, bahkan untuk kecantikan. Berikut adalah 
manfaat dari positif Self Talk : 
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1. Perenungan dan Pemahaman diri 
Dalam islam muhasabah atau intropeksi diri dilakukan 
dengan cara I’tikaf.  I'tikaf (Itikaf, iktikaf, iqtikaf, i'tiqaf, itiqaf), 
berasal dari bahasa Arab akafa, yang berarti menetap, mengurung 
diri atau terhalangi. Pengertiannya dalam konteks ibadah dalam 
Islam adalah berdiam diri yang biasanya dilakukan di dalam masjid 
dalam rangka untuk mencari keridhaan Allah SWT dan 
bermuhasabah (introspeksi) atas perbuatan-perbuatannya. Orang 
yang sedang beriktikaf disebut juga mutakif. Dengan cara ber 
I’tikaf, maka seseorang akan mampu merenungi dirinya, 
mengamati setiap perbuatannya dari positif maupun negatifnya.  
Self Talk membantu dalam perenungan dan pemahaman 
pada diri seseorang. Dengan membicarakan apa yang ada pada 
dirinya sendiri, maka seseorang akan semakin bisa melihat dengan 
nyata keadaan dalam dirinya, arah dan tujuanya, dan minimal 
adalah untuk memahami bagaimana harapan dan tindakannya 
kedepan. 
2. Kebiasaan 
Kebiasaan merupakan kecenderungan dalam bertindak 
tertentu, biasanya dilakukan berulang-ulang dengan tindakan yang 
sama dan adanya kesadaran. Setiap manusia memiliki cara sendiri 
dalam mengisi kegiatan dalam hari-harinya. Begitu pula dalam 
menyukai suatu hal, misal: seseorang lebih suka belajar dengan 
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mendengarkan musik, sedangkan seorang yang lain lebih senang 
belajar ditempat yang sunyi tanpa ada sedikitpun suara. Hal ini 
menunjukkan setiap manusia memiliki kebiasaan yang berbeda- 
beda dalam mengisi kegiatan keseharianya. Seperti pepatah yang 
mengatakan bahwa pertama- tama membentuk kebiasaan, 
selanjutnya kebiasaan yang akan membentuk kita. Jika dikaitkan 
dalam konteks self- talk, seseorang dengan kebiasaan berbicara 
yang baik. Mengubah self- talk menjadi positif untuk membuang 
informasi yang tidak kondusif yang ada dalam pikiran.  
3. Mendengar, Berfikir dan Bertindak Positif 
Berfikir positif dapat menyortir segala sesuatu yang kita 
dengar, dapat juga membantu kita menyimak segala sesuatu yang 
kita dengar secara positif. Dengan berfikir positif, maka akan dapat 
melihat kesempatan dan menyimpulkan hal- hal positif dari apapun 
yang didengar. Mendengarkan kritikan dan cemoohan dapat 
membantu untuk memperbaiki diri. Mendengar pujian juga dapat 
memotivasi untuk lebih meningkatkan diri. Sedangkan 
penyampaian masalah akan memacu untuk melihat kesempatan 
emas dalam masalah tersebut. 
4. Mengambil Keputusan 
Apabila seseorang dihadapkan dengan dua pilihan yang 
menyenangkan, self talk menjadi penolong yang berperan penting. 
Misalnya, ketika sedang bingung dalam memilih baju atau antara 
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mau membeli makanan apa dan dimana, maka self talk dapat 
dimanfaatkan untuk menimbang sebelum mencapai keputusan 
akhir. 
5. Self Talk terhadap Penghargaan Diri 
Berdasarkan apa yang dikatakan oleh Aristoteles, bahwa 
“petama- pertama kita yang membentuk kebiasaan, untuk 
selanjutnya kebiasaan yang membentuk kita”. Maka dapat 
disimpulkan bahwa kebiasaan dan karakter mendukung untuk 
berhasil dan mendapat penghargaan, maka akhirnya seseorang akan 
benar- benar berhasil dan mendapat penghargaan dari 
lingkungannya serta tampil menarik (realitas), dibutuhkan, dan 
dianggap penting. 
4. Remaja 
Remaja adalah individu yang sedang mengalami masa perubahan 
semua aspek dalam dirinya, yaitu perubahan dari kondisi anak-anak 
menuju dewasa (Elfi W, 2012:8). Masa remaja merupakan saat 
berkembangnya jati diri (identity). Perkembangan ini merupakan sentral 
perkembangannya menuju dasar bagi masa dewasa (Elfi Y, 2005:210). 
Masa ini merupakan segmen kehidupan yang penting dalam siklus 
perkembangan individu, dan merupakan masa transisi yang dapat 
diarahkan kepada perkembangan masa dewasa yang sehat. 
Salzman & Pikunas dalam Syamsu Yusuf  menyatakan bahwa : 
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Masa remaja ditandai dengan berkembangnya sikap dependen 
kepada orang tua ke arah independen, minat seksualitas, dan 
kecenderungan untuk merenung atau memperhatikan diri sendiri, nilai-
nilai etika, dan isu-isu moral.   
Sedangkan Erikson berpendapat bahwa : 
Remaja merupakan masa berkembangnya identitas. Identitas 
merupakan vocal point dari pengalaman remaja, karena semua krisis 
normatif yang sebelumnya telah memberikan kontribusi kepada 
perkembangan identitas ini. Ia memandang bahwa pengalaman hidup 
remaja berada dalam keadaan moratorium, yaitu suatu periode saat 
remaja diharapkan mampu mempersiapkan dirinya untuk masa depan, 
dan mampu menjawab pertanyaan siapa saya? Dan mengingatkan bahwa 
kegagalan remaja untuk mengisi atau menuntaskan tugas ini akan 
berdampak tidak baik bagi perkembangan dirinya. 
Beberapa ciri khas remaja adalah sebagai berikut :  
1. Emosional   
2. Mempunyai banyak masalah  
3. Sikap menentang dan menantang orang tua maupun orang dewasa 
lainnya merupakan ciri yang menunjukkan ketidak 
tergantungannya kepada orang tua ataupun orang dewasa lainnya.  
4. Ketidak seimbangan secara keseluruhan terutama keadaan emosi 
yang labil.  
5. Kegelisahan, keadaan tidak tenang menguasai diri remaja.  
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6. Keinginan besar yang mendorong remaja mencoba dan melakukan  
7. Segala kegiatan dan perbuatan orang dewasa 
5. Konseling Sebaya 
a. Definisi Konseling Sebaya  
Teman sebaya adalah siswa dengan tingkat kematangan atau usia 
yang kurang lebih sama. Konseling sebaya merupakan suatu 
keterampilan siswa yang berguna untuk mengimplementasikan 
kemampuan pengontrolan diri dan menghasilkan pengalaman pada 
remaja. Secara khusus konseling sebaya tidak terfokus pada evaluasi isi, 
namun lebih fokus pada proses berfikir, proses berasa dan proses 
pengambilan keputusan. (Hunainah, 2011:83)  
Konseling sebaya merupakan proses pemberian bantuan yang di 
jembatani oleh siswa lain. Artinya guru bimbingan konseling memilih 
siswa sebagai relawan yang berperan aktif. Konselor sebaya bukanlah 
ahli professional konseling namun siswa yang telah dipilih dan diberi 
pelatihan khusus oleh konselor guna membantu mengentaskan masalah 
siswa (Hunainah, 2011:111). Hal yang perlu diketahui bahwa konselor 
sebaya bukanlah kaki tangan atau intel yang bertugas seperti pengawas, 
namun berperan sebagai teman baik yang dianggap memiliki kemampuan 
dan kelebihan-kelebihan yang ada pada diri individu tersebut.   
Konseling sebaya dilakukan sesama teman sebaya dengan 
bimbingan dari profesional konselor atau guru bimbingan konseling, 
sedangkan konseling remaja merupakan proses konseling yang diberikan 
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secara langsung oleh professional konselor atau guru bimbingan 
konseling kepada remaja, baik itu remaja awal, tengah maupun akhir. 
Konseling sebaya merupakan bagian dari konseling remaja.   
b. Tujuan Konseling Sebaya 
 Konseling sebaya bertujuan membantu menyelesaikan masalah 
dan memotivasi teman sebaya. Perlu adanya peningkatan perilaku 
prososial, karena pada dasarnya berteman bukan hanya sekedar bersama 
namun berteman yang bisa memberikan peningkatkan perilaku positif. 
Menurut Hunainah (2012), secara umum tujuan layanan 
konseling sebaya dikelompokan menjadi dua, yaitu: 
1. Tujuan bagi Konselor Sebaya 
a. Membekali calon konselor sebaya agar mampu menggunakan 
keterampiln mendengar aktif, melakukan empat dan 
keterampilan memecahkan masalah yang dihadapi teman 
sesama remaja. 
b.Mengembangkan kemampuan saling memperhatikan dan saling 
berbagi pengalaman dalam mengatasi masalah. 
c. Mengembangkan sikap-sikap positif yang diperlakukan dalam 
membantu teman yang bermasalah.  
2. Tujuan bagi remaja sebagai konseli 
a. Membantu remaja memahami masalah yang sedang dihadapi. 
b.Membantu remaja membangun afeksi positif dalam menghadapi 
masalah yang dihadapi. 
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c. Membantu remaja berlatih membiasakan bertindak secara 
konstruktif dalam menghadapi masalah. 
Teman yang baik bukan hanya sekedar tempat bercerita, namun 
teman yang baik adalah teman yang mampu membantu menyelesaikan 
masalah dan merasa nyaman, serta mampu membangun motivasi. 
Motivasi yang dimaksud adalah usaha agar  bisa meyakinkan teman agar 
dapat menumbuhkan tindakan positif tanpa harus memperoleh reward 
eksternal atau pujian. 
Pelaksanaan bimbingan konseling sebaya bersifat bebas. Artinya 
bisa diterapkan secara personal maupun kelompok. Hal yang perlu 
diketahui perbedaan antara konseling sebaya dan konseling remaja. 
Konseling sebaya merupakan proses pemberian bantuan kepada konseli 
atau peserta didik dengan dijembatani oleh individu lain yakni yang 
disebut dengan konselor sebaya. 
Program layanan konseling sebaya merupakan usaha 
mempengaruhi atau memperbaiki tingkah laku yang dimiliki oleh clien, 
yaitu tingkah laku yang pantas dengan tidak pantas, dan menggunakan 
tingkah laku yang pantas menjadi identitas pribadi yang diharapkan, serta 
menemukan berbagai cara pemecahkan masalah, dan memberikan 
pengalaman yang memberikan motivasi mengikuti pelatihan untuk 
pengembangan diri mereka sebagai orang dewasa yang matang dan 
bertanggung jawab.  
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Bimbingan konseling sebaya dalam hal ini memiliki tiga aspek 
pembahasan yakni konsep, implementasi, dan hasil penerapan bimbingan 
konseling sebaya. Tindall ( 2009 : 8) mengemukakan bahwa bantuan 
teman sebaya (peer helper) dikalangan pendidikan menengah atas 
memiliki beberapa variasi nama yang memiliki maksud dan tujuan yang 
sama diantaranya seperti dalam istilah lain tutor sebaya (peer tutors, 
mentor sebaya (peer mentors), konselor sebaya (peer 
counselors),bantuan teman sebaya (peer helpers), pelajar membantu 
pelajar lain (studenthelping student), mediator teman sebaya (peer 
mediators), new students helpers, dan lain sebagainya.  
B. Penelitian Yang Relevan 
1. “Efektifitas Positive Self Talk terhadap Motivasi Belajar Siswa Kelas IX 
SMP Banguntapan Yogyakarta.” Oleh Indryastuti Wulaningsih, 
Universitas Negeri Yogyakarta. Persamaan antara penelitian ini dengan 
penelitian yang saya lakukan adalah sama-sama meneliti tentang 
penggunaan teknik Self Talk. Perbedaannya dengan penelitian terdahulu 
yaitu subyeknya, lebih menekankan kepada motivasi belajar, sedangkan 
yang saya teliti adalah menggunakan teknik self talk untuk mencegah 
perilaku merokok. 
2. Shofi Puji Astuti dengan judul “Efektivits konseling sebaya dalam 
menuntaskan masalah siswa (Studi di MAN 2 Yogyakarta). Memiliki 
beberapa fokus penelitian yakni, efektivitas pelaksanaan konseling 
sebaya dalam menuntaskan masalah siswa, faktor pendukung dan 
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penghambat konsling sebaya. Sedangkan fokus penelitian saya yaitu cara 
konseling sebaya untuk mencegah perilaku merokok. 
3. Ruseno Arjanggi dan Titin Suprihatin dengan judul “Metode 
pembelajaran tutor teman sebaya meningkatkan hasil belajar berdasarkan 
regulasi diri” penelitian ini terfokus pada teman sebaya untuk 
meningkatkan hasil belajar. Sedangkan penelitian saya terfokus pada cara 
konseling teman sebaya untuk mencegah perilaku merokok. 
4. “Keefektifan Layanan Bimbingan Kelompok Dengan Teknik Self Talk 
Untuk Meningkatkan Kepemimpinan Siswa Kelas VIII di SMP N 11 
Semarang.” Oleh Putri Limaran Sari, UNNES Semarang Tahun 2017. 
Persamaan anatar penelitian ini dengan penelitian yang saya lakukan 
adalah sama-sama bimbingan kelompok dengan menggunakan teknik 
Self Talk. Perbedaanya dengan penelitian yang saya lakukan yaitu di 
subyeknya, lebih menekankan pada peningkatan kepemimpinan siswa, 
sedangkan yang saya teliti adalah membangun rasa percaya diri anak 
jalanan. 
5. Penelitian oleh Suwarjo dengan judul “Layanan Konseling Sebaya (Peer 
Counseling) Untuk Mengembangkan Resiliensi Remaja” dalam 
penelitian ini Suwarjo memaparkan bahwa kemampuan resiliensi dengan 
konseling sebaya bisa meningkatkan prilaku yang positif. 
C. Kerangka Berfikir 
Remaja merupakan seabagai masa transisi perkembangan antara masa 
kanak-kanak dengan masa dewasa, yang melibatkan perubahan-perubahan 
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biologis, kognitif, dan sosial emosional (Santrock, 2007: 20). Dalam hal ini 
remaja tidak ingin dianggap sebagai anak-anak dan juga belum bisa dianggap 
sebagai seorang yang sudah dewasa, karena remaja tersebut proses 
menemukan jati diri. Remaja yang tidak bisa menjalani tugas 
perkembangannya dengan baik maka akan keluar dari garis yang sudah 
ditentukan, karena ada permasalahan yang membuat strees akan menjadikan 
remaja berperilaku menyimpang, misalnya merokok. 
Teman sebaya merupakan salah satu figur penting yang sangat 
berperan memberi warna pada berbagai aspek perkembangan individu. Pada 
masa remaja, ketertarikan dan ikatan terhadap teman sebaya menjadi sangat 
kuat. Hal ini terbukti karena banyak remaja merasa bahwa orang dewasa tidak 
dapat memahaminya. Maka dari itu perilaku merokok bisa dicegah melalui 
teman sebaya.  
Selama ini banyak pihak-pihak yang telah membantu dalam 
pencegahan maupun pengurangan untuk tingkat perilaku merokok pada 
remaja maupun dewasa, yang membantu seseorang untuk berhenti ataupun 
mengurangi kadar merokok yang berlebihan. Terdapat beberapa teknik dalam 
sebuah penelitian yang telah di lakukan, diantaranya dengan konseling 
kelompok dengan pendekatan Behavioral dengan teknik Self Talk. Dengan 
teknik ini menghasilkan bahwa pendekatan behavioral bisa digunakan untuk 
mereduksi perilaku merokok, dan self talk merupakan cara dimana klien 
mengatur perilakunya sendiri. 
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Gambar 1. Kerangka Berfikir 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. 
Istilah penelitian kualitatatif sering disebut penelitian naturalistic karena 
penelitiannya dilakukan pada kondisi yang alamiah (natural setting) disebut 
juga dengan metode Itnografi, karena pada awalnya metode ini lebih banyak 
digunakan untuk penelitian bidang antropologi budaya, disebut sebagai 
metodologi kualitatif karena data yang terkumpul dan analisisnya lebih 
bersifat kualitatif (Sugiyono, 2017: 8) 
Metode penelitian kualitatif juga merupakan metode penelitian  yang 
lebih menekan pada aspek pemahaman secara mendalam terhadap suatu 
masalah dari pada melihat permasalahan untuk penelitian generalisasi. Metode 
penelitian ini lebih suka menggunakan teknik analisis mendalam, yaitu 
mengkaji masalah secara kasus-per kasus karena metodologi kualitatif yakin 
bahwa sifat suatu masalah satu akan berbeda dengan sifat dari masalah lainnya 
(Rustanto, 2015: 16) 
Dari uraian diatas penulis menyimpulkan bahwa penelitian deskriptif 
kualitatif merupakan penelitian yang menghasilkan penemuan-penemuan yang 
tidak menggunakan prosedur statistik dan penelitian kualitatif dapat 
menghasilkan uraian yang mendalam mengenai ucapan maupun tingkah laku 
yang dapat diamati. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah proses 
konseling sebaya dengan teknik self talk dapat mengurangi merokok apa tidak. 
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B. Tempat dan Waktu Penelitian  
1. Tempat Penelitian  
Penelitian ini dilakukan di LSM Pemberdayaan Perempuan dan 
Anak Pinggiran Seroja Jebres Solo. Alasan penelitian mengambil tempat 
penelitian lembaga tersebut adalah: 
a. LSM PPAP Seroja banyak membimbing anak pinggiran usia 
remaja yang melakukan penyimpangan sosial seperti merokok. 
b. Sebelumnya peneliti sudah pernah silaturahmi dan mengikuti 
proses bimbingan kepada anak pinggiran tersebut. 
c. Keterbukaan dari pihak Panti akan mempermudah untuk proses 
penelitian dalam mendapatkan data.  
2. Waktu penelitian dilakukan dari bulan November-selesai 
C. Subjek Penelitian 
Subjek penelitian merupakan individu, benda, atau organisme yang 
dijadikan sumber informasi yang dibutuhkan dalam pengumpulan data 
penelitian (Idrus, 2009). 
Dalam penelitian ini penulis menggunakan purposive sampling.Yaitu 
teknik pengambilan sampel sumber data dengan pertimbangan tertentu. 
Misalnya orang tersebut dianggap paling tahu tentang apa yang kita harapkan, 
atau mungkin dia sebagai penguasa sehingga akan memudahkan peneliti 
menjelajahi obyek/situasi social yang diteliti (Rustanto, 2015: 53) 
Adapun yang menjadi subjek penelitian ini adalah: 
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a. Pekerja Sosial yang sering memberikan pendampingan dan pengarahan 
kepada penerima manfaat yaitu Ibu Ariesta 
b. Pengasuh yang juga memberikan pengarahan dan pendampingan di 
setiap waktu penerima manfaat di Lembaga yaitu Ibu Retno  
c. Penerima Manfaat yang terbuka dan bersedia memberikan informasi 
kepada peneliti dan mereka juga memiliki kebiasaan perilaku merokok 
yang berjumlah 4 orang. 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis 
dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan 
data. Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak akan 
mendapatkan data yang memenuhi standar data yang ditetapkan. (Sugiyono, 
2017) 
Teknik yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam penelitian ini 
adalah: 
a. Teknik Observasi 
Nasution, Sugiyono (2017) Observasi adalah dasar semua ilmu 
pengetahuan. Para ilmuwannya dapat bekerja berdasarkan data, yaitu fakta 
mengenai dunia kenyataan yang diperoleh melalui observasi. Data itu 
dikumpulkan dan sering dengan bantuan berbagai alat yang canggih, 
sehingga benda-benda yang sangat kecil maupun yang sangat jauah dapat 
di observasi dengan jelas. 
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Observasi atau pengamatan merupakan aktivitas pencatatan 
fenomena yang dilakukan secara sistematis. Pengamatan dapat dilakukan 
secara terlibat (partisipatif) ataupun nospartisipatif. Maksudnya 
pengamatan terlibat merupakan jenis pengamatan yang melibatkan peneliti 
dalam kegiatan orang yang menjadi sasaran penelitian, tanpa 
mengakibatkan perubahan pada kegiatan atau aktivitas yang bersangkutan 
dan tentu saja dalam hal peneliti tidak menutupi dirinya selaku peneliti 
(Idrus, 2009). 
Sedangkan observasi nonpartisipasif yaitu observasi yang 
dilakukan dengan peneliti yang tidak ikut terjun kedalam aktivitas subjek 
yang diteliti, peneliti hanya sebagai observer tanpa ikut andil dalam 
penelitian. Observasi merupakan suatu proses dalam penelitian yang 
disebutkan dengan teknik pengumpulan data guna mendapatkan data-data 
yang diinginkan sesuai dengan kebutuhan masing-masing peneliti. 
Observasi bisa kita lakukan ditempat yang akan kita jadikan lokasi 
penelitian.  
b. Teknik Wawancara 
Wawancara adalah suatu teknik yang digunakan untuk memperoleh 
informasi tentang kejadian yang oleh peneliti tidak dapat diamati sendiri 
secara langsung, baik karena tindakan atau peristiwa yang terjadi dimasa 
lampau ataupun karena peneliti tidak diperbolehkan hadir ditempat 
kejadian itu (Rohidi, dalam Julia 2018).  
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Wawancara sendiri adalah suatu cara mendapatkan suatu informasi 
untuk tujuan penelitian dengan tatap muka yang dilakukan dengan subjek 
maupun orang yang bersangkutan di dalam LSM PPAP Seroja. 
Wawancara juga bisa digunakan untuk alat cros cek antara informan satu 
dengan yang lainnya. Wawancara tak berencana berfokus adalah 
pertanyaan yang diajukan secara tidak terstruktur, namun selalu berpusat 
pada satu pokok masalah tertentu. Wawancara sambil lalu adalah 
wawancara yang tertuju kepada orang-orang yang dipilih tanpa melalui 
seleksi terlebih dahulu secara diteliti, tetapi dijumpai secara kebetulan. 
(Danandjaja dalam Idrus, 2009) 
Langkah-langkah dalam proses wawancara adalah dengan 
mempersiapkan bahan-bahan yang akan ditanyakan, seperti menyusun 
pertanyaan untuk diberikan kepada informan. Selanjutnya membuat 
kontrak dengan informan kapankah akan dilakukannya wawancara. Alat 
yang dibawa dalam wawancara adalah bolpoin dan buku untuk mencatat 
hasil wawancara dengan informan. 
Dalam penelitian ini metode wawancara dipergunakan untuk 
mewawancarai informan yang telah menjadi subjek, diantaranya adalah 
pekerja sosial, pengasuh, dan penerima manfaat yang berada di LSM PPAP 
Seroja Jebres Solo. 
E. Keabsahan Data 
Dalam mendapatkan berbagai data akan ada informasi yang berbeda, 
sehingga diperlukan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data 
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tersebut. Untuk keabsahan data dalam penelitian ini penulis menggunakan 
triangulasi data sumber. Artinya metode yang digunakan untuk mendapatkan 
data dari sumber yang berbeda-beda dengan teknik yang sama 
(Sugiyono,2017: 273) 
Menurut Moeleong (2013: 331) trianggulasi data sumber dapat 
tercapai apabila: 
a) Membandingkan data hasil pengamatan dengan hasil wawancara 
b) Membandingkan apa yang dikatakan orang di depan umum dengan apa 
yang dikatakan secara pribadi 
c) Membandingkan apa yang dikatakan orang-orang tentang situasi 
penelitian dengan apa yang dikatakannya sepanjang waktu 
d) Membandingkan keadaan dan perspektif seseorang dengan berbagai 
pendapat dan pandangan seperti: rakyat biasa, berpendidikan, orang kaya 
dan pejabat pemerintahan 
Selain triangulasi  data sumber juga menggunakan triangulasi metode 
dilakukan dengan cara membandingkan informasi atau data  dengan cara 
yang berbeda. Dalam penelitian kualitatif peneliti menggunakan metode 
wawancara, obervasi, dan survei. Untuk memperoleh kebenaran informasi 
yang handal dan gambaran yang utuh mengenai informasi tertentu, peneliti 
bisa menggunakan metode wawancara dan obervasi atau pengamatan untuk 
mengecek kebenarannya. Selain itu, peneliti juga bisa menggunakan informan 
yang berbeda untuk mengecek kebenaran informasi tersebut. Triangulasi 
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tahap ini dilakukan jika data atau informasi yang diperoleh dari subjek atau 
informan penelitian diragukan kebenarannya. 
F. Teknik Analsis Data 
Teknik analisis data merupakan proses mencari dan menyusun secara 
sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan dan 
dokumentasi dengan cara mengorganisasikan data kedalam beberapa kategori 
dan membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri maupun 
orang lain. Dalam penelitian ini menggunakan teknik analisis model Miles 
and Humberman (Sugiyono, 2017: 246) 
1. Reduksi data 
Mereduksi data ialah merangkum, memilih hal-hal yang pokok, 
memfokuskan pada hal-hal yang penting dengan dicari tema dan polanya. 
Setelah data disalin dalam bentuk traskip, akan terdapat informasi 
campuran yang masuk dan tidak bisa dipahami dengan jelas. Maka 
perlunya reduksi data dengan proses memilih dan memfokuskan pada sub 
bagian-bagian tertentu. 
2. Penyajian data 
Penyajian data dilakukan setelah data diformat berbentuk transkip 
wawancara. Dalam penelitian kualitatif penyajian data selain sering 
menggunakan teks yang bersifat naratif, bisa dilakukan dengan  bentuk, 
bagian, grafik, atau tabel sejenisnya. 
Peneliti memberikan tema-tema tentang penelitian yang sedang 
dilkuakan, memberikan kategori-kategori tertentu. Setiap kategori 
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mengandung informasi seperti subyek penelitian, kode, tema, nomer baris 
dan lain-lain. Setelah itu peneliti membuat definisi operasional. Hal 
tersebut akan memudahkan peneliti untuk menerangkan setiap pengertian 
tema yang timbul dalam wawancara. 
3. Penarikan Kesimpulan 
Verivication merupakan tahap pada kesimpulan. Peneliti 
melakukan penarikan kesimpulan sebagai analisis serangakaian 
pengolahan data yang berupa gejala kasus yang didapat dilapangan. 
Langkah ini bukan merupakan langkah yang terakhir. Karena kesimpulan-
kesimpulan terkadang masih belum pasti dan perlu diverivikasi. 
Kesimpulan tersebut akan mampu menjawab rumusan masalah apabila 
data yang dikemukakan didukung oleh bukti-bukti yang konsisten dan 
kredibel. 
Hal tersebut harus melalui 3 tahap,  yang pertama menguraikan 
tema dalam tabel kategorisasi dan pengkodean disertai dengan transkip 
wawancara. Kedua, menjelaskan hasi temuan penelitan  dengan menjawab 
rumusan masalah penelitian. Ketiga, membuat kesimpulan dengan 
memberikan penjelasan dari rumusan masalah penelitian yang diajuk. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Diskripsi Lokasi Penelitian 
1. Sejarah Lembaga Pemberdayaan Perempuan dan Anak Pinggiran 
(PPAP) Seroja Surakarta 
Lembaga Pemberdayaan Perempuan dan Anak Pinggiran (PPAP) 
Seroja merupakan lembaga sosial religious yang konsen kepada 
persoalan perempuan dan anak marginal. Lembaga PPAP Seroja yang 
lahir pada tanggal 23 Juni 2003 ini hadir sebagai bentuk keprihatinan 
atas fenomena yang menimpa perempuan dan anak marginal. Mereka 
adalah para pemulung, pengamen, kaum buruh, tukang becak, psk, 
anak jalanan, anak miskin/terlantar, pekerja anak serta anak yang 
berhadapan dengan hukum. Dengan berbagai program yang terwadai 
dalam seroja crisis center diharapkan mampu membangun keluarga 
dari perempuan dan anak marginal yang merupakan satuan terkecil 
dari masyarakat menjadi keluarga yang lebih baik dan bermartabat. 
Adapun pendiri Lembaga ini adalah kumpulan aktivis kampus,salah 
satunya adalah ketua lembanga yaitu ibu Retno, saat ini masih kuliah 
di UNS, akan tetapi yang masih bertahan adalah beliau. 
Identitas Lembaga (PPAP) SEROJA :  
Nama   : Lembaga Pemberdayaan Perempuan dan Anak 
Pinggiran  (PPAP) Seroja Surakarta. 
Notaris   : NO.61 Rahayu Utami Sari,SH Tahun 2006 
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Alamata   : Jl.Kepuh No.44B, Petoran RT.02/08 Jebres, 
Surakarta 
Telefon   : 0271-808 5040,085 229 012 002 
Email   : serojasolo@gmail.com 
NPWP   : 21.034.481.8-526.000 
Rekening   : 
a. Bank Mandiri cabang Purwotomo Surakarta No.Rek 138-00-
0708145-3 
a.n lembaga PPAP SEROJA (Donasi).  
b. Bank Muamalat KCP Palur No.Rekening 0000 663 676 a.n 
Lembanga PPAP SEROJA (Wakaf Tunai) 
2. Visi dan Misi Lembaga Pemberdayaan Perempuan dan Anak 
Pinggiran (PPAP) Seroja Surakarta. 
a) Visi 
Membangun keluarga perempuan dan anak marginal yang 
kokoh, mandiri, bermanfaat, sejahtera lahir dan batin. 
b) Misi 
Mengembangkan program-program pendidikan dan 
pemberdayaan bagi perempuan pinggiran dan mengembangkan 
program-program pendidikan dan perlindungan bagi anak 
pinggiran. 
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3. Struktur Kepengurusan Lembaga Pemberdayaan Perempuan dan 
Anak Pinggiran PPAP Seroja Surakarta 
Struktur Kepengurusan Lembaga PPAP Seroja Surakarta 
1.  Ketua   Retno Heny Pujiati, S.Sos 
2.  Sekretaris  Ariesta M, S.P 
3.  Bendahara Sri Mulyani 
4.  Koordinator Paud Cristi Natali, S.Pd 
5.  
Koordinator Pendidikan 
Layanan Khusus (PLK) 
Oktarianto Raharjo, S.Pd 
6.  
Koordinator Pendidikan 
pemberdayaan 
Perempuan 
Retno Heny Pujiati, S.Sos 
7.  
Koordinator Taman 
Bacaan Masyarakat 
Narsi, A.Md 
8.  Koordinator Pendanaan Cecep Hidayat, S.S 
9.  Koordinator Advokasi Retno Heny pujiati, S.Sos 
(Tabel 1) 
a. Kondisi Tenaga pendidik 
Tenaga pendidik di lembaga pemberdayaan perempuan dan anak 
pinggiran (PPAP) Seroja Surakarta berjumlah 6 orang, dari segi 
pendidikan terakhir, yang terakhir berpendidikan S1 sebanyak 4 orang, 
dan pendidikan terakhir D3 sebanyak 1 orang. 
b. Kondisi Sarana dan Prasarana Lembaga PPAP Seroja Surakarta 
Sarana dan prasarana yang dimiliki lembaga pemberdayaan perempuan 
dan anak pinggiran (PPAP) Seroja Surakarta terdiri dari ruang kepala 
45 
 
 
 
lembaga, ruang, ruang tamu, ruang mengajar, tempat ibadah, 
perpustakaan, kamar kecil, gudang dan tempat parker. 
4. Program-Program Kegiatan Lembaga PPAP Seroja Surakarta 
a. Sekolah Kita 
Sekolah kita sekolah yang merupakan sekolah yang khusus yang 
diberikan kepada anak jalanan. Sekolah ini merupakan sebuah 
bentuk kolaborasi antara pendidikan layanan khusus dan 
pendidikan kesetaraan.  Pendidikan layanan khusu merupakan 
pendidikan yang diberikan kepada anak-anak berkebutuhan khusus 
yang mana pendidikan yang diberikan 40% bersifat akademis dan 
80% bersifat non akademis.  
Sementara ini karena pendidikan layanan khusus belum bisa 
mengeluarkan ijazah, pelaksanaannya kami sesuaikan dengan 
Pendidikan Kesetaraan. Menyesuaikan dengan karakteristik anak 
jalanan yang sangat special, pendidikan untuk anak jalanan dituntut 
banyak melakukan variasi pembelajaraan agar anak tetap bertahan 
mengikuti proses pendidikan diantaranya yang kami lakukan 
adalah tempat belajar yang tidak monoton disatu tempat, sering 
mengadakan home visit, sering mengadakan outing Class (seperti 
outbond, kunjungan keprabik, tempat wisata dll). Saat ini jumlah 
anak yang terdaftar di sekolah untuk anak jalanan Seroja ini adalah 
50 Anak. 
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b. PAUD 
PAUD merupakan pendidikan untuk anak usia 3 hingga 6 tahun. 
PAUD Seroja merupakan PAUD yang diperuntukkan bagi anak 
jalanan dan anak keluarga miskin. Hal ini mengingat banyak anak–
anak yang masih usia belita yang menjadi anak jalanan ( mengemis 
atau mengamen). Sebagaimana kita pahami bersama bahwa 
pendidikan anak pada usia dini sangatlah penting karna pada masa 
inilah sekitar 80% terjadi perkembangan otak. Anak lebih mudah 
menerima nilai-nilai dari luar. demikian pula halnya bagi anak 
jalanan. Dengan memberi pendidikan diusia dini kepada mereka 
diharapakan dapat membentuk landasaan karakter, mental dan 
kepribadian yang baik dan kuat bagi mereka, sehingga kemudian ia 
memiliki kemauan yang keras untuk mengikuti proses-proses 
pendidikan di usia berikutnya. 
c. Taman Belajar 
Taman Belajar Seroja merupakan kegiatan belajar yang diberikan 
di lokasi-lokasi dimana anak-anak marginal berada atau tinggal 
termasuk kepada anak jalanan yang tidak masuk di sekolah anak 
jalanan. Kegiatan belajar ini bersifat kelompok dan individual. 
Materi yang diberikan bervariasi seperti mental spiritual, 
pengetahuan dasar serta kecakapan hidup/lifeskill. Materi diberikan 
menyesuaikan dengan kebutuhan dan kondisi anak. Untuk kegiatan 
yang bersifat individual berupa bimbingan dan konseling. Taman 
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Belajar Seroja juga dilakukan untuk anak-anak yang berhadapan 
dengan hukum, yakni anak-anak yang berada di Rutan Kelas 1 
Surakarta yang seringkali juga berfungsi sebagai LP. Kegiatan 
untuk anak di Rutan ini masih berlanjut ketika anak sudah keluar 
dari rutan yakni berupa pendampingan dan advokasi. 
d. Beasiswa Pendidikan 
Merupakan bantuan biaya pendidikan sekolah formal untuk anak 
marginal termasuk anak jalanan yang sekolah di sekolah formal. 
Bantuan biaya sekolah ini sangat mereka butuhkan mengingat 
biaya pendidikan masih dirasa sangat berat bagi mereka, terutama 
untuk pendidikan menengah. Bantuan diberikan langsung melalui 
sekolah yang bersangkutan. Jumlahnya bervariasi sesuai dengan 
kebutuhan tiap anak dan kondisi dana yang ada. 
e. Taman Baca 
Buku merupakan jendela ilmu. PPAP Seroja berusaha menfasilitasi 
kebutuhan ilmu dan pengetahuan melalui Taman Baca. Taman 
Baca Seroja yang merupakan perpustakan yang berada disekolah 
untuk anak jalanan dan diupayakan juga ada di komunitas-
komunitas dampingan atau di taman  belajar seroja. Taman baca 
seroja melanyani pinjaman buku-buku bacaan kepada masyarakat 
khususnya kepada perempuan dan anak-anak. 
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f. Taman Gizi 
Merupakan kegiatan pemberian paket makanan dan minuman 
bergizi kepada anak-anak marginal termasuk kepada anak jalanan. 
Hal ini mengingat kebanyakaan asupan gizi dari anaka-anak 
marginal kurang. Ada beberapa anak yang kami jumpai divonis 
kurang gizi. Makanan bergizi diberikan baik pada saat kegiatan 
taman belajar di lokasi meraka tinggal, saat madrasah keliling 
maupun di sekolah untuk anak jalanan. Kadang juga diberikan 
pada event tertentu. 
g. Pendidikan Perempuan 
Pepatah mengatakan mendidik perempuan sama dengan mendidik 
satu generasi. Pendidikan kepada perempuan dampingan yang 
dilakukan Lembanga PPAP Seroja bertujuan selain meningkatkan 
pengetahuan dan kapasitas perempuan marginal juga 
mempersiapakan perempuan memiliki kemampuan mengasuh, 
membimbing dan mendidik dengan baik bagi anakanaknya. 
Pendidikan perempuan ini dilakukan secara simultan dan kontinyu, 
yakni meliputi pendidikan: 
a) Keaksaraan 
b) Mental spiritual 
c) Kesehatan keluarga dan lingkungan 
d) Manajemen usaha dan keuangan 
e) Pendidikan anak 
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h. Penerbitan Majalah 
Majalah Seroja merupakan sarana atau media yang menyuarakan 
persoalan masyarakat marginal sekaligus juga berfungsi sebagai 
sarana komunikasi lembanga dengan masyarakat, pemerintah dan 
donator. Majalah seroja telah terbit perdana pada bulan April 2012. 
i. Training Kewirausahaan Dan Life Skill 
Penelitian ini diajukan untuk membangun semangat dan jiwa 
kewirausahaan sehingga untuk perempuan yang belum memiliki 
ketrampilan, penghasilan yang jelas atau belum memiliki pekerjaan 
yang positif dan membangun usaha mandiri. Penelitian 
kewirausahaan di iringi dengan penelitian life skills yang juga 
diperuntukkan kepada anak jalanan. Peneliti tersebut anatara lain: 
a) Membuat ayam crispy 
b) Daur ulang plastic bekas 
c) Menjahit 
d) Membuat telur asin asap 
e) Membuat aneka souvernir 
f) Membuat sandal 
g) Servis HP, Laptop dll 
j. Advokasi Dan Pendampingan Kasus 
Seringkali perempuan dan anak-anak marginal dilihat persoalan 
hidup, tidak hanya masalah ekonomi. Lembanga PPAP Seroja juga 
berusaha melakukan advokasi kasus meskipun masih terbatas. 
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Sebagai contoh yang sudah dilakukan adalah advokasi biaya murah 
sakit (agar bias bebas biaya), advokasi hukum untuk anak yang 
berhadapan dengan hukum, advokasi kasus  trafficking, pembuatan 
akta kelahiran dan administrasi kependudukan lain seperti juga 
mengadakan nikah masal/nikah gratis. 
k. Pemberdayaan Ekonomi 
Perempuan ataupun keluarga anak marginal yang belum memiliki 
penghasilan yang jelas atau belum memiliki pekerjaan positif akan 
didorong dan difasilitasi membentuk usaha bersama. Usaha yang 
akan dibangun sesuai dengan minat dan kemampuan atau skill dari 
mereka. Kube ini juga merupakan tindak lanjut dari pelatihan 
kewirausahaan dan life skill. Kube yang saat ini telah berjalan 
adalah usaha laundry, took dan kreasi daur ulang plastic bekas. 
Kube-kube ini sekaligus sebagai workshop kewirausahaan. 
1. Kredit Mikro 
Perempuan dampingan yang tidak masuk dalam Kube di 
dorong untuk membangun usaha mandiri. Kendala yang sering 
muncul adalah persoalan modal. Perempuan peserta yang telah 
memiliki usaha kecil juga membutuhkan peningkatan modal. 
Untuk itu kredit mikro ini sangat dibutuhkan, mengingat 
selama ini mereka sering terjebak oleh rentenir yang banyak 
berkeliaran dilingkungan mereka. System yang digunakan 
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dalam kredit mikro ini adalah Grameen Bank dengan prinsip 
utama : 
a) Berbasis kelompok / komunitas 
b) Tidak memberatkan (system bagi hasil) 
c) Tanggung rentang (ditanggung teman kelompok jika ada 
anggota yang tidak mengangsur) 
Dengan system ini diharapkan kredit berjalan dengan lancar dan 
terbangun rasa kebersamaan dan tolong-menolong yang tinggi pada 
peserta. Kredit mikro ini saat ini sudah digulirkan (dimulai) dengan 
jumlah anggota  110 orang dan berjalan baik (tingkat kemacetan 
sekitar 2%). Namun modal yang dimiliki masih belum memadai. 
Sehingga agar dapat meningkatkan jumlah peserta dan jumlah dana 
yang bisa digulirkan sangat diperlukan peningkatan modal. 
B. Hasil Penelitian 
  Berdasarkan penelitian yang sudah peneliti lakukan, terdapat beberapa 
hasil temuan yang akan dipaparkan, hasil temuan tersebut antara lain: 
1. Memberikan materi konseling dalam mengatasi problem penerima 
manfaat yang merokok 
 Materi yang dimaksud adalah apa yang akan dibahas dalam pertemuan 
antara konselor dengan penerima manfaat. Dalam hal ini terdapat 6 materi 
yang akan dibahas. 
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a) Pemahaman Tentang Tata Tertib  
 Pemahaman tentang tata tertib kepada penerima manfaat sudah 
sering dilakukan oleh pengasuh, bahkan ketika apel juga selalu di 
sampaikan tentang tata tertib yang berlaku di seroja. Materi ini 
diberikan bertujuan untuk mengingatkan kepada penerima manfaat 
bahwa lsm seroja ini ada peraturan yang harus di taati oleh semua 
yang berada di lsm tersebut. Apabila penerima manfaat tidak 
mematuhi peraturan didalamnya maka akan mendapatkan sanksi yang 
diberikan oleh pengasuh. Dalam pemberian pemahaman kepada 
penerima manfaat, pekerja sosial ataupun pengasuh memiliki cara 
penyampaian yang berbeda. 
Hal Ini sesuai wawancara dengan pekerja sosial : 
“Yang jelas peraturan sudah ada secara tertulis ya mas, 
sudah ada juga hak dan kewajiban yang harus dilakukan oleh 
penerima manfaat. “ (W2S2) 
Hal ini juga sesuai dengan hasil observasi : 
“Untuk peraturan sendiri terdapat 8 kewajiban penerima 
manfaat dan 10 larangan penerima manfaat serta terdapat 3 
sanksi yang diberikan untuk penerima manfaat yang melanggar 
peraturan tersebut”. 
 Pemahaman tentang tata tertib selalu dilakukan oleh pengasuh dan 
pekerja sosial. Usia remaja adalah masa-masa peralihan, jadi harus 
selalu dikontrol supaya dalam diri penerima manfaat tertanam tentang 
tata tertib. Tata tertib yang berada di panti sudah ada dalam bentuk 
tertulis maupun tidak tertulis, karena itu setiap penerima manfaat yang 
melanggar peraturan tersebut akan mendapatkan teguran jika baru 
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sekali melanggar peraturan, namun apabila sudah diberi pemahaman 
dan penerima manfaat masih melanggar maka akan di panggil dan 
diberikan konseling oleh pekerja sosial. Penerima manfaat terkadang 
sudah mengerti akan peraturan yang ada, namun tetap saja asih 
melanggarnya. 
Akan tetapi terkadang penerima manfaat masih suka melanggar 
pearturan yang sudah dibuat. Hal tersebut sesuai dengan hasil 
wawancara dengan penerima manfaat. 
“Yang tak langgar yang merokok mas, hehe” (W3S3) 
b) Penyebab Merokok 
Maksud disini adalah pekerja sosial untuk mengetahui apakah 
yang menjadi penyebab penerima manfaat merokok dan melanggar 
peraturan yang telah diterapkan di dalam lsm. Dengan cara penerima 
manfaat menjelaskan apa penyebab merokok pada penerima manfaat, 
pekerja sosial mengetahui apa yag menjadi penyebabnya. Cara ini 
merupakan salah satu melatih tanggung jawab penerima manfaat yang 
melanggar peraturan, supaya mau mengungkapakan apa yang telah 
dilakukan olehnya. 
Seperti wawancara dengan penerima manfaat :   
“Ya alasannya sih karena kemauan diri sendiri sih mas, selain 
itu juga pengaruh pergaulan dari teman-teman.” (W4S4) 
Selain penerima manfaat, pekerja sosial juga mengutarakan 
penyebab yang menjadikan penerima manfaat merokok: 
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“Mungkin salah satunya ya karena pergaulan mas, soalnya 
kan anak-anak kalo di luar juga bareng-bareng sama temennya, jadi 
bisa terpengaruh oleh teman sebaya nya.” (W1S1) 
Dalam konseling ini yang dilakukan di dalam lsm penyebab 
permasalah merupakan salah satu bentuk kegiatan yang dilakukan 
konselor dengan penerima manfaat, ini dilakukan dalam bentuk face 
to face. Hal tersebut digunakan dengan alasan supaya penerima 
manfaat lebih terbuka dalam menyampaikan penyebab merokok yang 
dia lakukan, namun ada cara yang lain yang dilakukan oleh konselor, 
yakni dengan cara mencari informasi melalui teman atau pihak yang 
lain. Misalnya seperti teman diluar atau keluarga maka akan menjadi 
sumber informasi juga. 
c) Memberi Edukasi Tentang Pengertian Merokok 
Edukasi tentang bahaya merokok disampaikan supaya 
penerima manfaat yang merokok dapat mengetahui efek kedepan bagi 
pengguna rokok, karena memang rokok berbahaya untuk di konsumsi. 
Hal tersebut bisa menimbulkan penyakit yang di dapat dari merokok, 
salah satu contohnya adalah paru-paru. Penyakit paru-paru bukan 
penyebab utama dari seseorang yang merokok, akan tetapi merokok 
dapat menyebabkan paru-paru. Di dalam kemasan yang tertera 
didalam rokokpun juga sudah di lampirkan gambar-gambar penyakit 
yang diderita oleh perokok. Apalagi usianya masih remaja, jenjang 
kedepannya masih panjang.  Dengan adanya edukasi tentang bahaya 
rokok ini pekerja sosial bertujuan supaya penerima manfaat bisa 
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mengubah pola pikirnya. Seperti pernyataan pekerja sosial saat 
wawancara : 
“Oh ya ada mas, itu sangat berkaitan dengan kasus ini 
soalnya, jadi bahaya-bahaya merokok itu saya jelaskan kepada pm, 
supaya mereka tambah mengerti, karena sebenarnya mereka juga 
sudah mengerti akan tetapi cuek dengan akibat yang akan menimpa 
orang merokok.” (W1S1) 
Selain wawancara, juga terdapat hasil obsevasi yang dapat diamati : 
“Yang ketiga yaitu materi tentang bahaya merokok, disini 
pekerja sosial menjelaskan bahaya nya apa saja buat penerima 
manfaat”. 
Memberikan edukasi bagi penerima manfaat bisa dilakukan 
dengan berbagai cara oleh pekeja sosial. Salah satunya adalah 
memberikan bimbingan ataupun nasehat ketika apel pagi di lsm. 
Pengasuh yang berada di dalam panti tidak pernah jenuh untuk 
memberikan nasehat kepada penerima manfaat. Karena penerima 
manfaat merupakan tanggung jawab dari semua pegawai yang terlibat 
di dalamnya. Ketika apel pagi pengasuh selalu memberikan nasehat, 
nasehat yang diberikan sering mengenai masalah yang sedang 
dilakukan oleh penerima manfaat. 
Misalnya saja seperti ketika penerima manfaat melanggar 
peraturan yang ada dipanti, merokok. Ketika pengasuh mengetahui 
pasti akan mendapatkan nasehat baik edukasi maupun pengarahan dari 
pengasuh yang ada di asrama dan dilanjutkan dengan penanganan dari 
pekerja sosial. Edukasi tentang bahaya merokok diberikan sekaligus 
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untuk pemberian motivasi supaya penerima manfaat senantiasa 
menjaga kesehatannya, baik jangka panjang maupun jangka pendek. 
d) Memberi Dorongan Untuk Mematuhi Tata Tertib 
Setelah diberikan pemahaman tentang tata tertib dan edukasi 
bahaya merokok, pekerja sosial memberikan dorongan kepada 
penerima manfaat supaya bisa mematuhi tata tertib yang berlaku 
didalam lsm. Dengan adanya dorongan pekerja sosial mampu 
menjadikan penerima manfaat lebih berfikir lebih jauh lagi tentang 
tujuan mereka belajar di seroja. Pekerja sosial tidak pernah berhenti 
untuk selalu memberikan dorongan kepada penerima manfaat. Semua 
dengan tujuan supaya penerima manfaat tetap mematuhi peraturan dan 
menjadi anak yang sukses ketika lulus dari lsm seroja. 
Hasil wawancara dengan pekerja sosial mengatakan seperti 
dibawah ini: 
“Wahh kalau itu mah sudah sampai bosan mas, tiap hari 
dikasih nasehat dikasih dorongan tentang apa saja, tiap hari di kasih 
tau tentang tata tertib apa saja, tujuannya apa mas? Supaya penerima 
manfaat itu selalu ingat tentang apa yang dibolehkan dan apa yang 
tidak diperbolehkan di dalam panti.” (W1S1) 
Selain hasil wawancara juga terdapat hasil observasi yaitu: 
“Materi yang keempat pemberian dorongan untuk mematuhi 
tata tertib, tujuannya supaya penerima manfaat merasakan adanya 
perhatian dari pengasuh dan sungkan ketika mau melakukan 
pelanggaran”.  
 Pengasuh yang ada di seroja tidak pernah berhenti untuk 
memberikan dorongan kepada penerima manfaat. Karena pengasuh 
mempunyai tugas yang sangat penting untuk menggantikan posisi 
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orang tuanya ketika di seroja. Dorongan untuk mematuhi tata tertib 
diberikan supaya penerima manfaat akan selalu berusaha bertambah 
baik dengan apa yang diinginkan pengasuh. Apabila penerima 
manfaat tidak diberikan dorongan maka penerima manfaat akan terus 
menerus melanggar tata tertib yang ada di seroja, walaupun penerima 
manfaat masih ada yang melanggar akan tetapi jika diberi dorongan 
secara intensif maka akan menjadikan penerima manfaat berfikir 
sedikit demi sedikit.  
Dorongan yang sederhana akan mampu mengubah penerima 
manfaat, namun ketika tidak diberi dorongan dan hanya diberi nasehat 
terus menerus penerima manfaat akan merasakan jenuh, dan tidak 
adanya variasi dalam pengembangan maupun penanganan ketika ada 
penerima manfaat yang melanggar. Jadi dorongan untuk mematuhi 
tata tertib sangat dibutuhkan dan di berikan kepada penerima manfaat 
yang ada di dalam panti. 
e) Memberikan Motivasi Supaya Rajin Belajar 
Motivasi belajar harus tetap diberikan oleh pekerja sosial 
maupun pengasuh kepada penerima manfaat. Untuk penerima manfaat 
yang  melanggar peraturan maupun tidak melanggar tetap diberikan 
motivasi belajar. Pemberian energi positif sangat berpengaruh untuk 
penerima manfaat yang bermasalah dalam hal keterlantaran 
pengasuhan, pendidikan, sosial maupun ekonominya. Dengan cara 
pemberian motivasi belajar kepada penerima manfaat diharapkan 
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dalam menempuh pendidikan selama di seroja mempunyai motivasi 
yang tinggi, dan ketika sudah lulus pendidikan keluar dari panti 
mendapatkan bekal yang cukup sehingga tidak menegecawakan orang 
tua. Salah satu , motivasi tersebut adalah diberikannya fasilitas yang 
memadai didalam panti. 
“Ada juga mas, kegiatan ini tujuannya supaya penerima 
manfaat didalam pembelajaran itu mempunyai kegiatan dan tidak 
merasa bosan, karena kalau mereka bosan itu pasti mau melakukan 
sesuatu yang tidak berfaedah mas. Kegiatannya misalnya mas ada 
game, ada musik dan ada home industri untuk mereka mas.” (W1S1) 
Memberikan motivasi belajar sama halnya memberikan 
dorongan untuk selalu mematuhi tata tertib, namun dalam hal ini yang 
membedakan adalah ketika penerima manfaat yang mempunyai 
prestasi akan terus mendapatkan motivasi. Bukan berarti yang tidak 
berprestasi tidak mendaptkan motivasi. Keduanya juga akan 
mendapatkan motivasi, karena dalam hal ini tidak ada yang 
membedakan antara penerima manfaat yang berprestasi maupun yang 
tidak berprestasi.  
Pemberian motivasi belajar yang sederhana misalnya dengan 
cara memberi pujian kepada penerima manfaat. Pujian yang akan 
pengasuh berikan akan mampu memotivasi dan menjadikan semangat 
yang lebih tinggi juga bagi penerima manfaat. Dalam hal ini kaitannya 
dengan melanggar peraturan adalah apabila penerima manfaat 
menapatkan pujian dan motivasi akan malu dalam melakukan 
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pelanggaran yang berada di panti. Mereka akan sungkan karena sudah 
mendapatkan perhatian lebih dari pengasuh, namun kenyataannya juga 
masih ada yang melanggar peraturan yang ada. Itu semua merupakan 
salah satu proses menuju suatu kemandirian dan kesuksesan penerima 
manfaat. 
f) Mengarahkan Penerima Manfaat Untuk Mengikuti Kegiatan 
yang Posistif 
Setelah berbagai cara yang dilakukan oleh pekerja sosial untuk 
penerima manfaat yang melanggar peraturan, pekerja sosial 
mengarahkan penerima manfaat untuk mengikuti kegiatan yang 
positif, hal ini bertujuan supaya penerima manfaat tidak memiliki 
waktu luang yang akan menjadikan dirinya merokok di waktu yang 
luang tersebut. Kegiatan ini tidak hanya dilakukan di dalam seroja 
saja, akan tetapi sangat diperbolehkan mengikuti kegiatan positif yang 
berada di luar juga. Apabila kegiatan dilakukan diluar akan 
didampingi oleh pengasuh. 
Selain kegiatan yang berada di luar asrama juga terdapat 
kegiatan yang berada di seroja. Misalnya bermain musik dengan 
personil penerima manfaat itu sendiri. Hal tersebut melatih penerima 
manfaat untuk selalu bergerak dan beraktivitas yang ditempatinya saat 
ini lebih cocok. Selain itu juga masih ada kegiatan yang lain, misalnya 
ketrampilan seperti home industri. Karena disana sudah mempunyai 
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alat keterampilan yang digunakan untuk belajar anak-anak di seroja 
tersebut. 
2. Assesment 
 Assesment merupakan proses sistematika dalam pengumpulan data 
seorang penerima manfaat yang berfungsi untuk memudahkan pekerja 
sosial dalam mengetahui kemampuan dan kesulitan yang dimiliki oleh 
penerima manfaat tersebut. Dalam assesment tersebut terdapat identitas 
penerima manfaat, karakteristik mental psikologis, karakteristik sosial, 
lingkungan sosial, karakteristik kepribadian, catatan khusus, dan 
permaslahan yang muncul atau gejala sosial yang muncul. Tahap ini 
disebut juga dengan tahap pengumpulan data. Hal ini sesuai dengan hasil 
wawancara sebagai berikut dengan pekerja sosial. 
“Pengumpulan data itu kan assesment ya mas, jadi kita kumpulkan 
data-data mulai dari awal, kita kumpulkan dari hasil observasi diawal 
tadi, lalu kita croscekk lebih dahulu.penggalian data yang dilakukan 
untuk assesment sangat detail sekali disini”. (W2S2) 
 
 Asesmen tersebut dilakukan untuk mempermudah pekerja sosial 
dalam melakukan rencana intervensi yang akan dibuat. Apabila asesmen 
sudah dilakukan dengan baik, maka intervensi yang dilakukan pekerja 
sosial juga akan mudah untuk dilakukannya tindak selanjutnya, karena 
tahapan-tahapan sudah dilakukan dalam setiap langkah pengambilan 
tindakan oleh pekerja sosial. 
3. Proses Konseling Sebaya 
Pelaksanaan konseling sebaya di PPAP Seroja selalu didampingi 
oleh konselor/pekerja sosial. pada proses konseling di tunjukkan dengan 
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perencanaan bahwa teknik tersebut dapat membuat pemerima manfaat 
yang mempunyai permasalahan dapat berbagi cerita dengan sebayanya. 
 
“Apabila pengurus dalam memberikan bimbingan lalu PM nya 
masih melakukan kenakalan, maka cara selanjutnya dengan melakukan 
Konseling Sebaya.” (W1S1) 
 
Penerima manfaat pasti dia mempunyai masalah pribadi yang 
menjadikan dia untuk melakukan merokok, kalau cerita pada pekerja 
sosial pasti dia takut, maka dari itu dengan adanya konseling sebaya 
dengan temannya ini akan menjadikan permasalahan yang dialami 
penerima manfaat mendapat jalan keluar.  
Dalam proses konseling sebaya, salah satu pentingnya tentang 
interaksi antar satu sama lain untuk mewujudkan keterbukaan antara 
penerima manfaat dengan temannya. Dalam proses ini penerima manfaat 
akan terlatih untuk mempunyai sifat terbuka, karena apabila tidak terbuka 
maka proses konseling akan gagal dan permasalahan yang dihadapi oleh 
penerima manfaat tidak akan selesai. 
Untuk melakukan proses konseling sebaya ini, Penerima manfaat 
harus terbuka dalam menyampaikan masalah. Konseling sebaya dilakukan 
dengan teman sebaya yang sudah dipilih dan dilatih untuk menjadi 
konselor. Seperti kutipan wawancara dengan peksos : 
“Disini ada PM yang sudah kami latih untuk memberikan Konseling 
Sebaya. Itupun kami memberi pelatihan dan seleksi, jadi tidak asal untuk 
memilih dia menjadi konselor untuk teman-temannya.” (W1S1) 
Konselor pun harus bisa menjaga kerahasiaan informasi yang 
disampaikan oleh penerima manfaat. Penerima manfaat sukarela dalam 
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melakukan proses konseling ini, tidak ada unsur paksaan dari orang lain. 
Pelayanan konseling sebaya bertujuan menjadikan konseli berdiri sendiri, 
tidak tergantung pada orang lain atau tergantung pada konselor sebaya. 
Individu yang dibimbing setelah dibantu diharapkan dapat mandiri dengan 
mengenal, menerima diri sendiri dan lingkungan secara positif dan 
dinamis, mengambil keputusan untuk dan oleh diri sendiri, mengarahkan 
diri dan mewujudkan diri secara optimal sesuai dengan potensi minat dan 
kemampuan yang dimiliknya. 
Usaha pelayanan konseling teman sebaya menghendaki terjadinya 
perubahan pada diri klien, yaitu perubahan tingkah laku ke arah yang lebih 
baik. Perubahan itu tidaklah sekedar mengulang hal yang sama, yang 
bersifat monoton melainkan perubahan yang selalu menuju ke suatu 
pembaruan, sesuatu yang lebih maju dinamis sesuai dengan arah 
perkembangan konseli yang dikehendaki. 
4. Penggunaan Teknik Self Talk 
 Dalam penggunaan teknik ini pada konseling sebaya, konselor 
menyampaikan kepada penerima manfaat untuk selalu berfikiran positif. 
Penerima manfaat disuruh untuk menuliskan hal-hal yang bisa membuat 
dirinya bisa menjadi yakin untuk keluar dari permasalahan yang 
dihadapinya. Penerima manfaat menuliskan hal-hal positive, seperti :   
a. Evaluasi diri dengan cara mengingat- ingat kejadian yang dialami 
selama sehari.  
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b. Bersyukur kepada Allah atas kenikmatan dipertemukan dengan 
orang- orang disekitar  
c. Mengajak untuk tersenyum dan berfikir positif  
d. Percaya dengan takdir dan rencana Allah yang sudah diatur 
untuknya  
e. Mengajak untuk senantiasa menyadari dan meyakini bahwa dia 
adalah anak yang baik, pintar, sopan, ramah, mandiri, dan murah 
senyum.  
f. Berjanji untuk selalu sehat, sukses, bahagia, semangat, tidak 
mengulangi perbuatan yang salah dan dicintai banyak orang.  
g. Bertanggung jawab akan posisi sebagai anak terus belajar.  
h. Memberikan keyakinan bahwa dia sangat berharga 
 Adapun langkah- langkah setelah melakukan treatmen tersebut, 
dalam teknik Self Talk:  
a. Pengucapan sebelum tidur  
b. Pengulangan kata positif disetiap kegiatan  
c. Pengucapan kalimat positif disetiap bercermin  
d. Berdoa disetiap sebelum tidur dan ketika bercermin  
 Seperti dalam kutipan wawancara : 
“Caranya dengan menggunakan pengulangan kata-kata yang 
positive sebelum tidur, dan setiap kegiatan apapun.” (W2S2) 
Setelah melakukan teknik tersebut lalu diadakan evaluasi. Evaluasi 
merupakan suatu kegiatan yang harus dilakukan untuk meninjau, 
mempelajari, memahami, dan menilai hasil yang sesuai dengan yang 
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direncanakan. Hasil dari evaluasi tersebut bisa disimpulkan apakah akan 
dilanjutkan untuk pemberian tindakan lagi ataukan berhenti dan penerima 
manfaat sudah sembuh 
C. Pembahasan 
Setelah menyajikan data hasil lapangan dengan cara wawancara dan 
observasi, maka selanjutnya peneliti melakukan analisis data. Analisis ini 
dilakukan untuk memperoleh suatu hasil penemuan di lapangan berdasarkan 
permasalahan yang diteliti. Adapun data yang diperoleh dari penyajian data 
yaitu sebagai berikut : 
1. Analisis Proses Konseling Sebaya Dengan Teknik Self Talk  
Proses Konseling merupakan proses pemberian bantuan yang 
dilakukan konselor melalui wawancara konseling pada individu yang 
mengalami suatu masalah (Willis, 2011:39). Di dalam proses konseling 
terdapat beberapa tahapan, yaitu observasi, assessment, dan tindak lanjut. 
Observasi merupakan salah satu cara yang dilakukan konselor untuk 
mendapatkan data dari konseli. Observasi dilakukan untuk menggali lebih 
dalam informasi mengenai klien tentang permasalahan yang dihadapinya, 
baik sosial maupun lingkungannya. 
Setelah Observasi selesai, dilakukannya assessment. Asesmen 
(assesment) adalah ketrampilan umum pekerja sosial yang dapat 
diterapkan di berbagai bidang praktik pekerjaan sosial. Asesmen adalah 
proses pengidentifikasian, pengujian, dan pengevaluasian suatu keadaan 
atau situasi agar diperoleh informasi dan permasalahannya yang dapat 
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digunakan untuk merancang intervensi atau penaganan masalah. Dalam 
pekerjaan sosial, pelaksana asesmen atau appraisal dinamakan studi sosial. 
Siporin (dalam Suharto, 2007: 93) 
Asesmen merupakan salah satu cara yang digunakan pekerja sosial 
yang berada di dalam panti dengan tujuan untuk mempermudah membuat 
rancangan  intervensi. Cara  tersebut bisa dilakukan dengan cara 
pengidentifikasian, pengujian dan pengevaluasian, asesmen yang 
dilakukan di panti sudah sesuai dengan teori yang ada. Asesmen dilakukan 
untuk mengetahui permasalahan yang muncul, bagaimana masalah 
tersebut di definisikan dan oleh siapa. Dalam asesmen juga menjelaskan 
apa yang menjadi kesulitan pekerja sosial untuk menganalisis suatu 
permasalahan, misalnya penjelasan dari pengasuh yang tinggal di asrama 
akan membantu juga dalam proses asesmen. 
Setelah melakukan assessment, dilakukan tindak lanjut. Tindak 
lanjut tersebut melakukan konseling sebaya. Pada hakikatnya konseling 
teman sebaya adalah konseling antara konselor ahli dengan konseli dengan 
menggunakan perantara teman sebaya dari para konseli (counseling 
through peers). “Konselor” sebaya bukanlah konselor profesional atau ahli 
terapi. Kehadiran “konselor” sebaya tidak dimaksudkan untuk 
menggantikan peran dan fungsi konselor ahli. Dalam konseling teman 
sebaya, “konselor” sebaya adalah sahabat karena kemampuan dan 
kelebihan kelebihan personal-nya, “konselor” teman sebaya memperoleh 
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pelatihan untuk secara bersama-sama membantu dan mendampingi proses 
belajar serta perkembangan diri dan rekan-rekannya. (Tindal, 2009:8) 
Konseling sebaya bertujuan membantu menyelesaikan masalah dan 
memotivasi teman sebaya. Perlu adanya peningkatan perilaku prososial, 
karena pada dasarnya berteman bukan hanya sekedar bersama namun 
berteman yang bisa memberikan peningkatkan perilaku positif. Teman 
yang baik bukan hanya sekedar tempat bercerita, namun teman yang baik 
adalah teman yang mampu membantu menyelesaikan masalah dan merasa 
nyaman, serta mampu membangun motivasi. Motivasi yang dimaksud 
adalah usaha agar  bisa meyakinkan teman agar dapat menumbuhkan 
tindakan positif tanpa harus memperoleh reward eksternal atau pujian. 
(Erhamwildan, 2011:47) 
Dalam pelaksanaan konseling, penerima manfaat harus selalu 
terbuka dalam menyampaikan masalah. Terbuka dalam menerima 
masukan dari konselor, harus jujur tidak boleh dibuat-buat 
permasalahannya, harus menerima diri sendiri di lingkungan dengan hal 
yang positif. Konselor pun disini juga harus bisa menjaga kerahasiaan apa 
yang sudah disampaikan oleh penerima manfaat. Yang boleh tau hanya 
konselor dan penerima manfaat. Karena ini menyangkut identitas diri 
penerima manfaat. 
Konseling sebaya dipandang penting karena sebagian besar PM 
lebih sering membicarakan permasalahan mereka kepada teman sebayanya 
dibandingkan dengan orang tua, pembimbing atau pengasuh yang lebih 
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tua. Untuk masalah yang seriuspun selalu mereka bicarakan kepada teman 
sebayanya. Hal tersebut terjadi karena pm memiliki ketertarikan dan 
komitmen serta ikatan terhadap teman sebaya yang sangat kuat. Pm 
merasa bahwa orang dewasa tidak dapat memahami mereka dan mereka 
yakin bahwa hanya sesama mereka lah yang dapat saling memahami. 
Adapun langkah-langkah proses konseling sebaya dengan teknik 
self talk yang dilakukan konselor dalam menangani perilaku merokok pada 
anak pinggiran usia remaja yaitu : 
Langkah pertama, konselor memberikan gambaran kepada pm 
mengenai teknik atau konseling yang akan dilakukan. Agar pm benar-
benar mempunyai gambaran tentang teknik tersebut, yang didalamnya 
mencakup penjelasan-penjelasan tentang tujuan, prosedur yang digunakan 
dan membahas tentang pikiran-pikiran negatif diubah ke positif.  
Langkah kedua, yaitu mengidentifikasi pikiran klien dalam situasi 
problem. Pada langkah ini konselor melakukan analisis terhadap pikiran-
pikiran pm dalam situasi yang mengandung tekanan sampai menimbulkan 
perilaku merokok. 
Langkah ketiga yaitu, pengenalan dan pelatihan Self Talk. Pada 
langkah ini terjadi perpindahan fokus dari pikiran-pikiran pm yang 
merusak diri menuju bentuk pikiran yang akan menanggulangi. Pikiran-
pikiran negatif akan diubah menjadi pikiran-pikiran yang positif dengan 
tujuan supaya pm bisa mengendalikan perilaku merokok untuk 
mengurangi atau berhenti dalam merokok. Untuk mengendalikan perilaku 
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tersebut dimulai dari diri sendiri, tidak ada paksaan dan semua itu murni 
keinginannya mereka sendiri. Self Talk adalah penentu apakah pm bisa 
mengurangi rokok atau tidak, memiliki rasa percaya diri tinggi atau rendah 
dan menentukan apakah bisa maju dan berkembang atau hanya diam tidak 
ada perubahan sama sekali. 
Langkah ke empat atau terakhir yaitu tindak lanjut atau evaluasi. 
Disini pm dapat menerapkan keterampilan yang diperoleh dalam 
kehidupan yang sebenarnya agar mampu merubah kebiasaan-kebiasaan 
buruk menjadi positif.  
2. Analisis Hasil Pemberian Konseling Sebaya Dengan Teknik Self Talk 
Untuk Menangani Perilaku Merokok Anak Pinggirian Usia Remaja  
Banyak anak yang masuk di LPPAP Seroja karena kurangnya 
pendidikan, penanganan/pengawasan dari orang tua yang sudah tidak mau 
mengurusi anaknya, pergaulan yang sangat bebas padahal usianya masih 
remaja. Oleh karena itu Seroja berperan sangat penting dalam pemberian 
bantuan atau bimbingan kepada pm guna menyelesaikan permasalahan 
yang dihadapi pm.  
Hal ini menjadi tanggung jawab seluruh entitas lembaga terutama 
konselor atau pekerja sosial yang mempunyai kelebihan dalam membantu 
menangani permasalahan yang dihadapi anak secara psikologis dan 
sosialjuga, merupakan hal yang melatar belakangi perlu adanya konseling 
bagi pm agar membantu mengurangi masalah yang dihadapinya (Hellen, 
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2005:10). Melalui proses konseling, diharapkan bisa merubah perilaku 
negatif yang dilakukan pm bisa menjadi perilaku yang positif. 
Setelah konselor memberikan layanan konseling kepada pm yang 
mempunyai masalah, terutama masalah perilaku merokok dengan teknik 
self talk, mereka menyadari bahwa perbuatan yang mereka lakukan adalah 
tindakan yang tidak baik dan tidak patut untuk dicontoh, karena bisa 
merugikan diri sendiri dan orang lain.  
Kemudian dengan diberikannya konseling, pm juga menyadari 
masalahnya dan akan terus berusaha untuk memperbaiki, selalu berfikiran 
positif, melakukan kegiatan positif. Dan ini juga terbukti setelah 
dilakukannya proses konseling terlihat ada perubahan dalam diri pm. 
Seperti adanya rasa percaya diri, selalu menghemat uang, melakukan 
kegiatan yang positif, terus menyugesti pikiran dengan perkataan yang 
positif.  
Di dalam penelitian yang sudah dilaksanakan, terdapat kelebihan dan 
kekurangan Konseling Sebaya dengan Teknik Self Talk dalam pemberian 
layanan kepada penerima manfaata antara lain: 
a. Kelebihan 
1. Penerima manfaat lebih terbuka  
Di dalam konseling sebaya pemberian bimbingannya bersifat 
face to face jadi penerima manfaat akan lebih terbuka untuk 
penyampaian masalahnya kepada teman sebayanya. Di dalam 
seroja ini tidak semua penerima manfaat yang memiliki sifat 
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pemberani, jadi untuk penerima manfaat yang kurang berani 
akan lebih susah dalam berkomunikasi dengan pekerja sosial. 
Oleh karena itu konseling sebaya digunakan untuk membantu 
menyelesaikan masalah supaya komunikasi lebih mudah 
dilakukan. 
2. Lebih mudah untuk memecahkan masalah 
Lebih mudah untuk pemecahan masalah menjadi salah satu 
kelebihan karena proses bimbingan ini sama halnya dengan 
proses konseling. Karena teman sebaya di dalam nya juga 
berperan sebagai konselor yang membantu penerima manfaat 
untuk menyelesaikan masalah. Untuk pemecahan masalah 
penerima manfaat yang menentukan jalan untuk menyelesaikan 
masalah, pekerja sosial hanya sebagai pembimbing untuk proses 
penyelesaian masalah tersebut. 
b. Kekurangan 
  Penerima Manfaat masih malu dalam melakukan konseling 
Penerima manfaat kadang masih merasa malu dalam melakukan 
konseling karena bagi PM proses konseling ini adalah cerita 
kejelekan yang sudah dilakukan dan selalu dapat hukuman.  
 
 
 
 
 
71 
 
BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan pembahasan penelitian, dapat disimpulkan bahwa 
konseling sebaya dengan teknik self talk dapat digunakan dalam mengatasi 
penerima manfaat yang merokok. Teknik tersebut digunakan oleh konselor 
sosial dengan beberapa tahapan. Tahapannya yaitu : 
1. Mengumpulkan data dan informasi 
Pada tahap awal ini, para pekerja sosial melakukan observasi untuk 
mendapatkan data. Setelah itu dilakukan tanya jawab kepada penerima 
manfaat dan melakukan crosscek supaya data yang didapat saat observasi 
tidak salah. 
2. Assesmen 
Tahapan asesmen ini dilakukan untuk mengetahui sesuatu yang ada pada 
diri penerima manfaat dan untuk mempermudah pekerja sosial dalam 
melakukan tahapan selanjutnya yang akan dibuat. 
3. Tahap konseling  
Pada tahapan konseling ini dilakukan oleh teman sebaya yang sudah 
dipilih secara tes oleh pekerja sosial. Dalam melakukan konseling selalu 
didampingi oleh pekerja sosial. Saat proses konseling, penerima manfaat 
diberikan materi dan dibimbing sampai terjadinya perubahan pada diri 
penerima manfaat. Dalam proses konseling juga dilakukan teknik self 
talk, yaitu dengan cara menanamkan pada diri penerima manfaat untuk 
selalu berfikiran positif, mengajak dalam hal kebaikan, selalu sadar bahwa 
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rokok tidak baik untuk kesehatan, berjanji untuk selalu sehat, selalu 
mengulang kata-kata yang positif. 
4. Evaluasi 
Pada tahap akhir ini, evaluasi harus dilakukan untuk meninjau, 
mempelajari, memahami, dan menilai hasil yang sesuai direncanakan. 
Hasil evaluasi ini untuk menyimpulkan apakah akan dilakukan pemberian 
lagi atau berhenti karena penerima manfaat sudah sembuh.  
Selain adanya konseling dari pekerja sosial (caseworker), di Seroja 
juga ada beberapa kegiatan pendukung untuk penerima manfaat. Misalnya 
adzan, menjadi pemimpin doa sebelum belajar, membersihkan tempat belajar 
dll. Jadi kegiatan pendukung juga bisa bisa disebut dengan sanksi, akan tetapi 
sanksi disini bukan hanya semata-mata hukuman, namun supaya penerima 
manfaat menyadari akan dirinya sendiri bahwa dia telah melanggar peraturan.  
Selain kegiatan pendukung tersebut juga ada kegiatan ketrampilan 
yang di adakan di seroja, misalnya ketrampilan melukis yang dilatih oleh 
pekerja sosial. Kegiatan pelatihan tersebut dilakukan setiap hari rabu, namun 
untuk penerima manfaat biasanya juga memanfaatkan waktu luangnya 
tersebut untuk melukis. Tidak hanya ketrampilan, untuk menunjang ilmu 
Agama penerima  manfaat di panti juga dibekali ilmu agama, berdasarkan 
agamanya masing-masing. Untuk yang Islam adanya bimbingan rohani di 
sore hari untuk BTA dan belajar sholat. Untuk yang non-Muslim juga di 
jadwalkan tersendiri oleh pengasuhnya. Ketrampilan-ketrampilan tersebut 
diadakan dan dilakukan di seroja supaya penerima manfaat tidak memiliki 
73 
 
 
 
waktu yang terbuang sia-sia dan akhirnya waktu tersebut digunakan untuk hal 
yang dilarang di seroja. Misalnya tadi merokok. Apabila penerima manfaat 
mempunyai kegiatan yang positif, maka akan melupakan hal yang negatif, 
harapan dari pengasuh seperti itu. 
 
B. Saran 
1. Untuk Lembaga 
a. Diharapkan pengurus atau pekerja sosial lebih bersabar dalam 
memberikan materi dan bimbingan kepada penerima manfaat, karena 
kondisi penerima manfaat yang berbeda-beda dan dari berbagai 
daerah.  
b. Koordinasi antar pegawai atau pengasuh lebih ditingkatkan lagi, 
supaya dalam pemberian layanan bisa berjalan dengan baik 
2. Untuk Penerima Manfaat 
a. Lebih meningkatkan kedisipilinan terhadap peraturan yang ada di 
panti 
b. Meningkatkan kesadaran diri sebagai penerima manfaat 
c. Meningkatkan interaksi sosial  
3. Untuk Konselor Sebaya 
a. Tetap sukarela membantu temannya untuk berinteraksi sosial 
b. Selalu belajar meningkatkan skill konselingnya 
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Lampiran 1 
PEDOMAN PENGUMPULAN DATA 
A. Pedoman Wawancara Penerima Pekerja Sosial 
1. Apa saja peraturan yang ada dalam panti? 
2. Sanksi apa saja yang diberikan untuk penerima manfaat yang melanggar 
aturan? 
3. Berapa kali proses konseling untuk satu penerima manfaat? 
4. Apa saja perubahan perilaku dimata pekerja sosial? 
5. Bimbingan apa saja yang diberikan kepada penerima manfaat yang 
merokok? 
6. Bagaimana proses pelaksanaan bimbingan kepada penerima manfaat yang 
merokok? 
7. Seperti apa tahap-tahap Self Talk di LSM PPAP Seroja? 
8. Materi apa saja yang diberikan dalam Self Talk? 
9. Di dalam panti Self Talk digunakan untuk mengatasi permasalahan apa 
saja? 
10. Faktor apa saja yang menjadi pendukung dan penghambat dalam 
pelaksanaan konseling? 
 
Pedoman Wawancara Penerima Manfaat 
1. APakah penerima manfaat mengetahui adanya peraturan panti? 
2. Mengapa penerima manfaat merokok? 
3. Dalam satu hari bisa menghabiskan rokok berapa batang? 
4. Ketika uang habis apa yang dilakukan penerima manfaat? 
5. Sanksi apa saja yang diberikan oleh pekerja sosial? 
6. Apakah sanksi tersebut berpengaruh pada penerima manfaat yang 
merokok? 
7. Adakah pengaruh konseling yang diberikan pekerja sosial untuk penerima 
manfaat yang merokok? 
 
 
 
 
 
Lampiran II 
Observasi 
Senin, 9 Desember 2019 
- Peneliti Melihat Letak LPPAP Seroja yaitu tepatnya di Jl.Kepuh No.44B, 
Petoran RT.02/08 Jebres, Surakarta 
Rabu 11 Desember 2019 
- Peneliti mengamati bagian ruang koordinator Fungsional pekerja sosial, 
dimana para pekerja sosial melakukan berbagai kegiatan penanganan 
penerima manfaat, yaitu tepatnya bersebelahan dengan ruang belajar dan 
berhadapan dengan ruang teknik 
Kamis 12 Desember 2019 
- Peneliti wawancara dengan pekerja sosial (peksos) 
Jumat 13 Desember 2019 
- Peneliti wawancara dengan Penerima Manfaat 
Kamis, 19 Desember 2019 
- Peneliti mengamati pelayanan pemberian materi yang dilakukan oleh 
konselor sebaya kepada penerima manfaat yang merokok 
Senin,  22 Desember 2019 
- Peneliti mengamati pelayanan konseling sebaya yang dilakukan oleh 
konselor sebaya kepada penerima manfaat yang melangar peraturan di 
LSM PPAP Seroja Jebres Surakarta 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran III 
Laporan Hasil Observasi 
Hari/Tanggal : Senin, 9 Desember 2019 
Tempat : LPPAP Seroja Jebres Surakarta 
 
Pada hari Senin, 9 Desember 2019 saya mengunjungi LPPAP Seroja 
Jebres Surakarta, saya berkunjung di Seroja ini pada saat jam kerja pegawai dan 
ketika itu semua penerima manfaat sedang belajar, jadi bisa bertemu dengan 
pegawai dan penerima manfaat secara langsung. Tujuan saya mengunjungi tempat 
ini adalah untuk melihat letak LPPAP Seroja yang berada di Jl.Kepuh No.44B, 
Petoran RT.02/08 Jebres, Surakarta. Panti ini letaknya masuk ke dalam 
gang/perkampungan. Tempat ini juga dapat menampung banyak penerima 
manfaat. Penerima manfaat yang diampu di dalamnya sekitar 80 orang. Dengan 
jumlah penerima manfaat yang banyak tersebut untuk proses belajarnya dibagi 
harinya.  
Penerima manfaat yang diampu juga di lengkapi dengan fasilitas-fasilitas 
yang mendukung. Selain ruang belajar, disana juga ada tempat bermain untuk 
anak-anak. Disana juga terdapat ruang-ruang pendukung untuk kegiatan penerima 
manfaat, salah satunya adalah ruang pengembangan skill. Selain mengamati 
tentang lokasi Seroja, saya juga mengamati tentang bagian struktur kelembagaan 
yang berada di dalam Seroja, disana terdapat visi misi, struktur pegawai, tata 
tertib, dasar hukum dll. Disini saya mengamati karena hal tersebut sudah di 
pasang di dinding Seroja 
 Untuk peraturan sendiri terdapat 8 kewajiban penerima manfaat dan 10 
larangan penerima manfaat serta terdapat 3 sanksi yang diberikan untuk penerima 
manfaat yang melanggar peraturan tersebut. 
 
 
 
 
 
 
Laporan Hasil Observasi 
Hari/Tanggal : Rabu, 11 Desember 2019 
Tempat : LPPAP Seroja Jebres Surakarta 
 
 Pada tanggal 11 Desember tepatnya hari Rabu saya kembali ke LPPAP 
Seroja Jebres Surakarta utuk mengamati ruang pekerja sosial. Ruangan ini 
digunakan untuk pekerja sosial bekerja disaat jam kerja kantor. Pekerja sosial juga 
merupakan pengasuh dari penerima manfaat, akan tetapi pekerja sosial bekerja di 
seroja ketika pagi sampai siang hari. Ruangan yang dipakai pekerja sosial ini 
terletak di sebelah ruang belajar dan berhadapan dengan ruang teknik. Pekerja 
sosial yang bekerja di dalamnya terdapat 7 orang, dengan koordinator Ibu Retno. 
Selain itu ruang pekerja sosial biasanya digunakan untuk pemberian bimbingan 
maupun konseling penerima manfaat yang melanggar peraturan. Akan tetapi 
pemanggilan untuk pemberian layanan tersebut sudah didasarkan pada bukti yang 
nyata. Jadi untuk meminimalisir adanya kesalahan dalam pemberian layanan. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Laporan Hasil Observasi 
Hari/Tanggal : Kamis, 19 Desember 2019 
Tempat : LPPAP Seroja Jebres Surakarta 
 
 Hari ini tanggal 19 Desember hari Kamis saya akan mengamati tentang 
proses konseling yang ada di LPPAP Seroja Jebres Surakarta. Konseling disini 
dilakukan oleh konselor sebaya yang sudah dipilih dan dilatih oleh peksos atau 
pekerja sosial yang bekerja di dalamnya.  Karena perannya disini untuk membantu 
penerima manfaat mengatasi masalah. Saya pada hari ini mengamati proses dari 
mulai tahapan pertama sampai tahapan yang paling akhir yang dilakukan oleh 
pekerja sosial. Tahapan yang dilakukan saat pertama kali adalah observasi dan 
tanya jawab, tanya jawab ini ketika belum bertemu dengan penerima manfaat 
maka bisa dilakukan dengan pengasuh yang bekerja di seroja karena pengasuh 
bisa mendapatkan laporan dari mana saja.  
Setalah hal tersebut dilakukan pekerja sosial selanjutnya proses asesmen, 
proses ini dilakukan guna mempermudah penyelesaian masalah dan pembuatan 
rencana intervensi kedepannya. Rencana intervensi harus dibuat untuk setiap 
permasalahan penerima manfaat karena hal ini berperan penting dalam proses 
konseling yang nantinya akan dilakukan oleh konselor dan penerima manfaat 
secara face to face nanti. Proses selanjutnya yakni proses intervensi, proses ini 
merupakan inti dari pemberian konseling dalam suatu permasalahan penerima 
manfaat. Namun intervensi bukanlah tahap yang terakhir karena selanjutnya 
masih ada tahap evaluasi dan yang terakhir adalah terminasi.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Laporan Hasil Observasi 
Hari/Tanggal : Senin, 22 Desember 2019 
Tempat : LPPAP Seroja Jebres Surakarta 
 
 Pada hari ini saya melanjutkan pengamatan proses konselingnya, 
dikarenakan keterbatasan waktu oleh konselor sebaya dan ditakutkannya 
menganggu pekerjaannya yang di seroja maka saya lanjutkan pada hari ini. Pada 
hari ini fokus pada konseling yang dilakukan dengan penerima manfaat. Dalam 
proses ini terdapat materi oleh konselor sebaya yang diberikan untuk penerima 
manfaat, materi tersebut diberikan guna penerima manfaat bisa menyadari bahwa 
perbuatannya di seroja yang melanggar peraturan dengan merokok tersebut tidak 
diperbolehkan dan dapat menguranginya.  
 Materi yang pertama yang diberikan adalah mengenai pemahaman tentang 
tata tertib, pemahaman ini sudah  biasa dilakuakan oleh pengasuh mauapun 
pegawai yang lain kepada penerima manfaat. Ketika penerima manfaat melanggar 
peraturan beberapa kali maka akan diberikan sanksi. Salah satu sanksi yang saya 
lihat ketika dipanti adalah penerima manfaat disuruh membersihkan ruang belajar. 
Akan tetapi masih ada sanksi-sanksi yang lain. Materi yang kedua yaitu tentang 
penyebab rokok, hal ini akan disampaikan oleh penerima manfaat sendiri sebagai 
pertanggungjawaban perbuatannya. Yang ketiga yaitu materi tentang bahaya 
merokok, disini pekerja sosial menjelaskan bahaya nya apa saja buat penerima 
manfaat. Materi yang keempat pemberian dorongan untuk mematuhi tata tertib, 
tujuannya supaya penerima manfaat merasakan adanya perhatian dari pengasuh 
dan sungkan ketika mau melakukan pelanggaran. Selanjutnya pemberian motivasi 
supaya rajin belajar dan yang terakhir yaitu mengarahkan penerima manfaat untuk 
mengikuti kegiatan yang positif.  
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran IV 
Transkip Hasil Wawancara 1 
(W1S1) 
Pewawancara : Amirul Mu’minin 
Narasumber : Bu AR (Pekerja Sosial) 
Lokasi  : Kantor PPAP Seroja 
Waktu  : 12 Desember 2019 
Kode  : W1S1 
P = Peneliti 
S = Subyek 
 
Pelaku Percakapan Tema 
P 
S 
P 
 
S 
 
P 
 
S 
P 
 
S 
P 
 
S 
 
 
Selamat siang buk? 
Siang mas, silahkan masuk. 
Iya buk terimakasih. Maaf buk 
mengganggu waktu nya. 
Ndak papa mas, santai aja. Gimana 
kabarnya mas? 
Alhamdulillah sehat buk, ini saya mau 
wawancara ibuk? 
Oh silahkan mas, silahkan. 
Iya buk... Saya mulai wawancara 
nggak papa ya buk? 
Monggo 
Buk, peraturan yang berada di panti itu 
apa saja ya buk? 
Oh ya banyak mas peraturannya, 
bahkan dibuatkan tata tertib untuk 
penerima manfaat yang tinggal disini 
Pembukaan 
 
 
 
 
 
 
Awal permulaan wawancara 
 
 
 
 
Peraturan panti 
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S 
 
 
 
 
P 
 
S 
 
 
P 
 
 
S 
 
 
P 
 
S 
 
 
 
 
P 
 
 
S 
 
mas. 
Peraturannya mengenai apa saja ya 
buk?  
Disini kurang lebih ada 10 larangan 
atau peraturan yang dibuat untuk 
penerima manfaat mas. Biasanya 
peraturannya mengenai kedispilan di 
dalam maupun diluar panti. 
Kalau yang di dalam panti apa saja 
buk?  
Dilarang minum-minuman keras, 
merokok dan hal berbahaya lainnya. 
Selain itu juga masih ada mas.  
Oh yaa bukk, tapi apakah ada buk, 
penerima manfaat yang merorok di 
sini? 
wahhh yoo buanyakk to mas disini, 
pada sembunyi-sembunyi kalau 
merokok. 
Kira-kira anak merokok penyebabnya 
apa ya buk? 
Mungkin salah satunya ya karena 
pergaulan mas, soalnya kan anak-anak 
kalo di luar juga bareng-bareng sama 
temennya, jadi bisa terpengaruh oleh 
teman sebaya nya. 
Terus sanksi nya apa saja buk buat 
penerima manfaat yang melanggar 
peraturan? 
Jadi ada tiga sanksi mas yang 
diberikan. Sanksi yang pertama yakni 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Penyebab 
 
 
 
 
 
 
Sanksi 
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P 
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peringatan berupa bimbingan lisan dan 
tertulis, yang kedua di scorsing dan 
yang terakhir dikembalikan ke 
keluarganya mas.  
Berarti kalau sudah melanggar 
peraturan secara berlebihan bisa di 
keluarkan dari panti ya buk? 
Iya mas bisa. 
Lalu berapa kali bimbingan yang 
diberikan kepada penerima manfaat 
buk?  
Banyak kali mas, sampai ada 
perubahan pokoknya. 
Owh berarti sesuai dengan 
permasalahan yang dilakukan 
penerima manfaat ya buk?  
Iya mas, begitu. 
Tapi tetap ada yang berubah ya buk? 
Ya ada mas, yang berubah juga ada 
yang nggak berubah juga ada. 
Biasanya disini terdapat bimbingan 
apa saja buk?  
Konseling Individu, Konseling 
Kelompok, Konseling Sebaya, 
Bimbingan Individu, Bimbingan 
Kelompok  
Terus kalau bimbingan individu itu 
prosesnya bagaimana buk? 
Ya awalnya PM dipanggil dulu mas, 
lalu di assesment baru diberi tindakan 
Owh begitu ya buk? Jadi tidak 
 
 
 
 
 
 
Proses 
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langsung diberi konseling, tapi melalui 
assesment dahulu 
Iya mas seperti itu. 
Kalau Konseling Sebaya disini 
diberikannya seperti apa buk? 
Apabila pengurus dalam memberikan 
bimbingan lalu PM nya masih 
melakukan kenakalan, maka cara 
selanjutnya dengan melakukan 
Konseling Sebaya. 
Cara memberikan Konseling tersebut 
seperti apa buk? 
Disini ada PM yang sudah kami latih 
untuk memberikan Konseling Sebaya. 
Itupun kami memberi pelatihan dan 
seleksi, jadi tidak asal untuk memilih 
dia menjadi konselor untuk teman-
temannya. 
Lalu pengumpulan datanya bagaimana 
buk? Apakah melalui penerima 
manfaat?  
Ya melalui PM juga, tapi terkadang 
PM juga suka berbohong mas, jadi 
kami juga mengumpulkan data melalui 
peksos dan pegawai yang lain mas. 
Semua saling berkaitan. 
Jadi pengumpulan data terlebih dahulu 
baru pengolahan ya buk? 
Iya mas, nanti kalau sudah terkumpul 
data baru diadakan crosscek. 
 Kalo diluar biasanya crosscek sama 
 
 
 
 
 
 
 
Cara Memberikan Konseling 
Sebaya 
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siapa buk ? 
Biasanya sama tetangga dan temannya 
mas.  
Setelah selesai lalu diberikan tindakan 
apa buk? 
Ya dipanggil mas. 
Apakah ada proses sebelum 
pemanggilan buk? 
Ohh iya mas, ada mas. Sebelum 
dipanggil saya bikin rencana 
intervensinya dulu mas, jadi biar saya 
punya bahan untuk proses intervensi 
nanti. 
Diberikan konseling dan juga 
bimbingan kah buk? 
Iya mas. Itu nanti ketika sudah masuk 
tahap intervensi mas. 
Materi yang disampaikan seperti apa 
saja buk?  
Materi yang disampaikan ya sesuai 
dengan kebutuhan mas, sesuai dengan 
permasalahan juga. 
Apakah ada buk materi tentang bahaya 
merokok? 
Oh ya ada mas, itu sangat berkaitan 
dengan kasus ini soalnya, jadi bahaya-
bahaya merokok itu saya jelaskan 
kepada pm, supaya mereka tambah 
mengerti, karena sebenarnya mereka 
juga sudah mengerti akan tetapi cuek 
dengan akibat yang akan menimpa 
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orang merokok. 
Buk, padahal dorongan yang diberikan 
oleh pengasuh itu sangat tidak kurang-
kurang ya buk? 
Wahh kalau itu mah sudah sampai 
bosan mas, tiap hari dikasih nasehat 
dikasih dorongan tentang apa saja, tiap 
hari di kasih tau tentang tata tertib apa 
saja, tujuannya apa mas? Supaya 
penerima manfaat itu selalu ingat 
tentang apa yang dibolehkan dan apa 
yang tidak diperbolehkan di seroja ini.  
 
Dorongannya dalam bentuk apa saja 
ya buk? 
Ya dalam bentuk pemberian motivasi 
ketika belajar itu juga bisa mas, karena 
penerima manfaat akan merasa 
diperhatikan oleh pengasuhnya mas. 
Di panti ini kan menggunakan Self 
Talk juga ya buk? Nah apakah self talk 
itu hanya digunakan untuk penerima 
manfaat yang merokok saja atau 
bagaimana buk? 
Tidak mas, self talk tidak hanya 
digunakan untuk penerima manfaat 
yang merokok saja, akan tetapi juga 
digunakan untuk penerima manfaat 
yang melanggar peraturan tata tertib 
dan banyak yg mempunyai masalah di 
panti mas. 
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Selain itu masih adakah cara buk? 
Selain itu, kami juga memberitahu 
pengasuh yang lainnya mas, supaya 
nanti ketika belajar juga diberikan 
nasehat-nasehat tentang bahaya 
merokok. 
Oh iya buk, disini ada kegiatan 
pendukung untuk penerima manfaat ya  
buk? 
Ada juga mas, kegiatan ini tujuannya 
supaya penerima manfaat didalam 
pembelajaran itu mempunyai kegiatan 
dan tidak merasa bosan, karena kalau 
mereka bosan itu pasti mau melakukan 
sesuatu yang tidak berfaedah mas. 
Kegiatannya misalnya mas ada game, 
ada musik dan ada home industri 
untuk mereka mas. 
Lalu apakah kendalanya buk dalam 
proses pemberian bantuan kepada 
penerima manfaat dan juga 
pendukungnya apa saja buk? 
Penghambatnya penerima manfaat 
tidak jujur mas, penerima manfaat 
menutup diri kalo di tanya peksos, 
terus untuk pendukungnya banyak 
mas. Misalnya adanya koordinasi yang 
baik antar peksos, antar  
pengasuh mauapun pegawai yang lain 
mas, jadi antara pengasuh dan pegawai 
lainnya saling memberikan bantuan 
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untuk mengatasi penerima manfaat 
yang merokok. 
Owh jadi seperti itu ya buk cara 
bekerja supaya program yang 
dilakukan di panti tetap berjalan. 
Iya mas. 
Mungkin itu dulu buk yang saya 
tanyakan, besuk saya bertanya lagi 
jika masih ada kekurangan, 
terimakasih buk.. 
Iya mas sama-sama. 
 
 
 
 
Penutupan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Transkip Hasil Wawancara 2 
(W2S2) 
Pewawancara : Amirul Mu’minin 
Narasumber : Bu RH (Pekerja Sosial) 
Lokasi  : Kantor PPAP Seroja 
Waktu  : 12 Desember 2019 
Kode  : W2S2 
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Assalamu’alaikum ibuk.. 
Waalaikumsalam mas, sini mas masuk 
saja mas.. 
Iya buk terimakasih.. 
Gimana mas ada yang bisa yang saya 
bantu? 
Iya buk ini saya mau wawancara sama 
ibuk. 
Iya mas boleh, saya sambi menilai 
tugas anak-anak ya mas. Gimana mau 
tanya apa? 
Ini buk saya mau tanya tentang 
peraturan yang ada di panti itu apa aja 
buk? 
Yang jelas peraturan sudah ada secara 
tertulis ya mas, sudah ada juga hak dan 
kewajiban yang harus dilakukan oleh 
penerima manfaat. 
Lalu ketika penerima manfaat 
melakukan pelanggaran, sanksi apa saja 
yang diberikan pembimbing buk? 
Ya tergantung pelanggarannya mas, 
Pembukaan 
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kita lihat dulu pelanggarannya seperti 
apa, dan juga tergantung pembimbing 
juga. Kan disini ada 3 pembimbing 
untuk penerima manfaat yang beda. 
Contoh sanksinya apa saja buk? 
Contohnya ya mas, bersih-bersih kamar 
mandi dan ruang belajar, merapikan 
buku-buku yang tercecer. Seperti itu 
mas sanksinya, jadi sanksinya itu yang 
mendidik anak juga.  
Itu untuk semua jenis pelanggaran apa 
gimana buk? 
Itu untuk jenis pelanggaran berat yang 
berada di panti mas, misalnya 
pelanggaran merokok mas. 
Jadi di dalam panti itu merokok 
termasuk pelanggaran berat ya buk? 
Iya mas itu ke dalam golongan berat. 
Alasannya apa buk kok itu termasuk 
kedalam golongan berat? 
Lha mereka itu lho mas, tau cari uang 
susah, mereka disini karena ada 
masalah ekonomi juga, masak uang 
buat beli rokok.   
Uang saku dikasihkan juga seharusnya 
digunakan untuk keperluannya yang 
bermanfaat yang sebenarnya. Tapi ya 
begitu mas pada nakal, susah 
dibilangin. Bandel semua, kadang kalau 
ada teman baru belum bisa beradaptasi, 
terus masih merokok gitu mas 
Sanksi-sanksi 
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Sanksi itu diberikan ketika kapan buk? 
Sanksi diberikan ketika sudah selesai 
dibimbing oleh pembimbing mas, dan 
sanksi itu kesepakatan dari 
pembimbing dan penerima manfaat 
juga mas, jadi  bukan semata-mata 
yang memberi sanksi pembimbingnya. 
Disini sanksi juga sekaligus untuk 
pembelajaran dan kegiatan pendukung 
mas, seperti menjadi pemimpin doa dan 
diberikan bimbingan-bimbingan yang 
lain 
Lha alasannya apa buk kok seperti itu? 
Ya alasannya kalau penerima manfaat 
tidak sepakat maka juga tidak akan 
dilakukannya pelanggaran tersebut 
mas. 
Berati disini ada penerima manfaat 
yang merokok ya  buk? 
Banyaakkk mass 
Kira-kira pm merokok karena apa ya 
buk ya? 
Banyak itu mas penyebabnya, faktor 
dari dalam dirinya sendiri itu yang 
terutama, faktor lingkungan juga sangat 
mempengaruhi mereka mas, karena 
mereka juga bergaul dengan temannya 
di luar, apalagi sama anak jalanan yg 
lainnya 
Kan sebelum mendapatkan sanksi 
dibimbing dulu kan buk? Nah itu 
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menggunakan teknik apa buk? 
Untuk pekerja sosial menggunakannya 
teknik self talk mas. 
Teknik tersebut digunakan untuk 
berapa kali buk dalam seminggu? 
2 kali mas dalam seminggu 
Menurut ibuk, seberapa efektif sih buk 
tekni tersebut buat mengatasi penerima 
manfaat yang merokok? 
Jadi begini mas, untuk efektifnya yang 
mengetahui tentang permasalahnnya itu 
hanya pm dan pembimbing, jadi untuk 
temen-temen yang lain tidak tahu. 
Karena ini proses individu. Nah 
berbeda dengan bimbingan kelompok 
mas, kalo kelompok kan ada kesan 
sanki sosial, yaitu malu sama temen-
temen mas. 
Terus apakah ada yang berubah buk? 
Ya yang berubah tetap ada mas ketika 
setelah bimbingan, tapi harus tetap 
dipantau terus mas, terkadang mereka 
jera sebentar kambuh lagi. 
Memangnya bimbingan yang dilakukan 
disini itu bimbingan apa saja ya buk? 
Disini ada bimbingan individu dan 
bimbingan psikososial mas. 
Kebanyakan disini kalau dibimbing 
dengan peksos itu susah ya mas, kita 
mengandalkan teman sebayanya. Disini 
sudah ada teman sebayanya yang 
 
Jenis layanan 
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dijadikan konselor untuk membimbing, 
sudah kita latih, kita kasih materi dan 
kita seleksi juga. Jadi kami tidak asal-
asalan dalam memilih teman sebaya 
untuk dijadikan konselor. 
Kalau dengan teman sebaya malah 
kebanyakan nurut ya buk? 
Iya mas, masalahnya diusia remaja itu 
kan masih labil, yg dianut kebanyakan 
temannhya, ikut-ikutan temannya, 
maka dari itu kita menggunakan 
konseling sebaya biar si pm yg 
bermasalah bisa selesai dalam 
permasalahannya. 
Dalam konseling sebaya, apakah juga 
menggunakan teknik self talk buk? 
Untuk teknik self talk itu prosesnya 
bagaimana ya buk? 
Jadi dalam konseling sebaya tetap 
menggunakan self talk, karena teknik 
self talk itu paling gampang untuk 
membimbing anak usia remaja, 
biasanya kan umuran remaja banyak 
masalah dan perlu teman untuk curhat, 
maka dari itu kita menggunakan teknik 
self talk untuk menyelesaikan masalah 
tersebut. Caranya dengan menggunakan 
pengulangan kata-kata yang positive 
sebelum tidur, dan setiap kegiatan 
apapun. 
Sebelum proses tersebut apakah ada 
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proses/tahapan yg lainnya buk?  
Ada mas, jadi kita observasi dahulu, 
kita tanya jawab sama pelaku  dan 
orang-orang yang disekitarnya mas. 
Untuk tahap pengumpulan datanya itu 
nanti bagaimana buk? 
Pengumpulan data itu kan assesment ya 
mas, jadi kita kumpulkan data-data 
mulai dari awal mas, kita kumpulkan 
dari hasil observasi diawal tadi, lalu 
kita croscekk lebih dahulu.penggalian 
data yang dilakukan untuk assesment 
sangat detail sekali mas disini. 
Untuk tahapan yang selanjutnya 
bagaimana buk? 
Selanjutnya yaitu diadakan rencana 
intervensi mas. 
Rencana intervensi itu gimana ya buk 
langkah-langkahnya yang harus 
dilakukan? 
Dalam rencana intervensi itu terdapat 
berbagai cara mas untuk diadakan 
intervensi kedepannya, jadi istilahnya 
kita membuat rencana untuk proses 
pengurangan perilaku merokok ataupun 
penyembuhan untuk perilaku merokok 
tersebut. Disini ada 4 langkah secara 
umum mas, dan didalamnya juga 
terdapat tujuan, strategi dan bentuk 
layanan yang akan pekerja sosial 
lakukan untuk prenerima manfaat. 
Tahapan  
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Owhh, jadii secara detail gitu ya buk? 
Iyaa mas semua detail. 
Lalu untuk tahapan terakhir seperti apa 
buk? 
Tahapan akhir itu tahap penyembuhan 
mas, sama juga dengan tahap intervensi 
kalo di sini. Jadi pekerja sosial 
melakukan apa yang sudah 
direncanakan untuk penerima manfaat 
mas.  
Untuk materinya apa saja buk? 
Pemahaman anak tentang tata tertib, 
penyebab dia merokok, memberi 
edukasi anak tentang bahaya merokok, 
memberi dorongan untuk tertib, 
memberi motivasi rajin belajar, 
menceritakan alumni yang sukses mas. 
Buk disini sepertinya ada kegiatan 
pendukung ya  buk? 
Iya mas ada kok, itu lhoo musik di 
ruang kan ada to, itu setiap hari senin 
mas. Kalau tentang bimbingan rohani 
juga ada mas seminggu 3x dalam 
seminggu. Gunanya supaya pm itu 
punya hiburan dan wawasan tentang 
agama mas. 
Apakah itu salah satu bentuk dari 
motivasi belajar buk? 
Tentunya dong mas, itu juga 
merupakan salah satu bentuk motivasi, 
karena penerima manfaat akan merasa 
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lebih semangat belajar kalo disini. Dan 
tentunya terdapat beberapa fasilitas 
mas. 
Dalam teknik ini kekurangan yang 
ditemukan apa saja nggih buk? 
Untuk kekurangannya ya itu mas, 
nggak ada sanksi sosial sama teman-
temannya, jadi penerima manfaat 
merasa tidak ada apa-apa sama yang 
lain. Padahal pm sedang melanggar 
peraturan. 
Lalu untuk kelebihannya buk? 
Kelebihannya banyak juga mas, lebih 
terbuka dalam proses bimbingan, lebih 
mudah menentukan kontrak, dan lebih 
mudah menyelesaikan masalah mas. 
Owh jadi lebih banyak kelebihannya ya 
buk? 
Iya mas. 
Nggih buk,, mungkin seperti ini dulu 
buk yang saya tanyakan, mohon maaf 
buk udah menyita waktu ibu. 
Nggak papa mas, besuk kesini lagi 
nggak papa. 
Nggih buk terima kasih. 
Iya mas, sama-sama. 
 
 
Kelebihan dan kekurangan 
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Transkip Hasil Wawancara 3 
(W3S3) 
Pewawancara : Amirul Mu’minin 
Narasumber : AN (PM) 
Lokasi  : Halaman depan PPAP Seroja 
Waktu  : 13 Desember 2019 
Kode  : W3S3 
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Selamat siang 
Selamat siang juga mas. 
Bagaimana kabarnya?  
Alhamdulillah sehat mas 
Maaf ganggu ya waktunya kamu main 
gitar hehe... Ini mas kesini mau ngobrol-
ngobrol sama kamu, menganggu apa 
enggak kira-kira? 
Enggak kok mas, santai aja, mari 
silahkan duduk mas. 
Owh makasih lho ya.. 
Iya mas. 
Eh aku mau tanya nih, kamu tau gak kalo 
di panti ada peraturan? 
Ya tau lah mas. 
Yang kamu tahu apa aja peraturan yang 
ada di Seroja sini? 
Yang kutahu itu gak boleh merokok 
sama nakal, jahil, harus menghormati 
semua teman dan pengurus, tidak boleh 
bertengkar mas, masih banyak sih mas. 
Pembukaan 
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Dari semua peraturan yang kamu ketahui 
tadi, peraturan mana yang biasanya kamu 
langgar? 
Yang tak langgar yang merokok mas, 
hehe 
Owalah berarti kamu merokok ya? 
Hehe… iya mas 
Ini dibikin santai aja, ngobrol biasa aja 
yak, jadi ndak usah takut. Mas cuman 
tanya aja. 
Iya mas, siap 
Terus alasan kamu merokok apa, kan 
udah tahu kalo di sini itu nggak boleh 
merokok? 
Aku punya alasan mas, kok aku merokok 
itu kenapa. 
Apa coba alasanmu? 
Yang karena kecanduan yang terus biar 
bisa menenangkan pikiranku mas. 
Terus ada alasan lain apa enggak? 
Udah si mas itu aja alasannya. 
Kamu habis berapa batang kalo 
merokok? 
4-8 batang rokok mas, hehe 
Wah banyak ya, kecanduan banget itu. 
Tapi kadang juga gak sampai segitu mas. 
Sama siapa kamu merokok? 
Sama temen-temen dong mas. 
Temen diluar apa temen di seroja 
biasanya? 
Kadang sama temen luar, kadang sama 
 
Pelanggaran  
 
 
 
 
 
 
Proses 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
P 
 
S 
 
 
 
P 
S 
 
 
P 
 
 
S 
 
 
 
 
 
P 
 
S 
P 
S 
P 
 
S 
P 
 
S 
temen seroja sini biasanya. 
Kamu kalo merokok disini, ngrokoknya 
dimana kamu? 
Di belakang rumah ini, kalo gak ya pas 
istirahat ijin jajan tapi merokok, kadang 
ke masjid habis sholat atau sebelum 
sholat gitu mas. 
La kamu beli atau minta itu rokok? 
Ya ga mesti juga mas, biasanya mah 
iuran sama temen-temen. Ntar gabungan 
gitu rokoknya, kadang juga beli sendiri. 
Terus kalo kamu gak punya uang buat 
iuran gimana? Terus kalau punya uang, 
dapet uang dari mana? 
Kalau nggak punya uang terus temen 
bawa rokok ya saya minta mas, tapi kalo 
sama-sama gak punya ya berhenti dulu 
sampai punya rokok lagi. Dapet uang ya 
dari ngamen mas, kadang diajak tetangga 
buruh di catering kalau sabtu minggu 
Udah pernah ketahuan apa belum sama 
peksos sini? 
Iya pernah mas, kadang juga sih hehe.. 
Terus kamu dipanggil? 
Iya mas dipanggil sama peksosnya. 
Terus kamu diapain sama peksosnya 
dek? 
Ya di beri nasehat mas, dikasih tau gitu. 
Ada sanksi nggak buat yang melanggar 
peraturan? 
Ada mas, 
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Kamu pernah kena sanksi apa enggak? 
Pernah juga mas, kalau melanggar pasti 
diberi sanksi 
Biasanya sanksi yang diberikan itu 
berupa apa yak? 
Sanksinya membersihkan kamar mandi, 
hafalan surat pendek, membersihkan 
ruang belajar dan menata buku. 
Wah sangat bermanfaat itu sanksinya, 
hehe.. 
Lha kamu kena sanksi tersebut jera apa 
tidak? 
Ya jera mas, kan harus jujur sama peksos 
udah berhenti apa belum, kalo udah ya 
bilang udah kalo belum ya bilang bilang 
belum mas. 
Kok bisa gitu yaa, 
Iya mas, aku nglanggar masih batas 
normal kalo menurutku, hehe jadi yang 
nggak terlalu bandel banget. 
Dapat sanksi udah kan ya, berarti 
dipanggil diberi konseling gitu sama 
peksos juga udah kan ya? 
Udah juga mas 
Lha kalo prosesnya itu berpengaruh gak 
sama kamu? 
Ya berpengaruh mas.. 
Terus kalao semisal kamu kambuh lagi 
gitu bagaimana? 
Ya aku di panggil lagii mas di beri 
nasehat terus terusan sampai aku bisa 
Sanksi 
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bilang kalo sudah berhenti mas.  
Owh jadi seperti itu ya, emt yaudah itu 
dulu ya yang aku tanyain, ntar aku tanya-
tanya lagi boleh ya kalo aku butuh 
informasi lagi? 
Wahh bolehh mas, santai saja 
Oke, yaudah udah dulu ya, makasih 
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Transkip Hasil Wawancara 4 
(W4S4) 
Pewawancara : Amirul 
Narasumber : JK (PM) 
Lokasi  : Halaman Depan PPAP Seroja 
Waktu  : 13 Desember 2019 
Kode  : W4S4 
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Selamat siang dek 
Siang  mas 
Maaf ya menganggu waktunya, mas mau 
minta waktunya buat ngobrol boleh? 
Boleh mas, gimana-gimana, ada apa mas? 
Ada yang bisa saya bantu mas? 
Iya ini mau tanya-tanya sama kamu, mau 
ngobrol-ngobrol aja. 
Btw, kamu di seroja udah sejak berapa lama 
yak? 
Wahh dah lama mas, saya disini dari ambil 
paket A sampai paket B, yaa 3 tahunan lah 
mas. 
Berarti udah paham kan ya kalo disini ada 
peraturan yang harus ditaati? 
Paham kok mas. Banyak banget peraturannya 
Yang kamu tahu, peraturan yang ada di panti 
apa aja ? 
Yang kutahu itu gak boleh merokok sama 
nakal, jahil, harus menghormati semua teman 
Pembukaan 
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dan pengurus, tidak boleh bertengkar mas, 
masih banyak sih mas 
Terus yang kamu tahu itu yang kamu langgar 
yang mana aja? 
Ya yang saya langgar hampir semua mas, 
heheh…. 
Banyak ya berarti yang kamu langgar, hehe 
Iya mas.. 
Terus alasannya apa kamu melanggar 
peraturan itu? 
Ya alasannya sih karena kemauan diri sendiri 
sih mas, selain itu juga pengaruh pergaulan 
dari teman-teman. 
Kamu juga melanggar peraturan yang 
merokok kan? 
Iya mas. 
Terus kamu kalo merokok dimana ? 
Sama temen-temen di belakang seroja ini 
mas, kadang ya sambil berangkat ke masjid. 
Berapa batang habisnya kalo merokok? 
3an mas palingan kalau disini, kalau diluar 
seharian ya bisa habis satu pack 
Udah masuk kecanduan itu brarti kamu 
Hehe.. iya bisa dibilang gitu mas 
Terus itu rokokmu sendiri apa iuran juga? 
Rokok ku beli sendiri mas. 
Owh beli sendiri ya? Terus dapet darimana 
uangnya? kalo uangmu habis gimana? 
Uang dapet dari ngamen mas, terus kalau pas 
nggak ada uang berhenti dulu mas, puasa 
dulu sebentar, hehe 
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Udah pernah ketahuan kalau merokok? 
Udah mas 
Terus saat ketahuan, sanksi yang diberikan 
itu apa aja? 
Banyak juga mas, seperti bersihin kamar 
mandi, bersihin tempat belajar, beresin buku, 
suruh hafalan surat pendek, terus bikin surat 
pernyataan. 
Lha itu berpengaruh apa tidak sama kamu 
ketika kamu dikasih sanksi sama di beri 
nasehat? 
Ya mungkin berpengaruh diawal mas nanti 
terus kambuh lagi gitu. 
Tapi bisa berhenti gak sebenarnya? 
Bisaa yo mas, kalo gak terpengaruhi lagi ki 
sebener bisa, aku juga pengen berhenti, 
pengen nabung buat beli hp hehe.. 
La.. itu punya keinginan.. kalau bisa berhenti 
ya berhenti aja.. umur kamu masih muda, 
masih punya keinginan yg banyak.. bilang 
jujur ke peksos kalau benr-bener berhenti 
Iya mas.. 
Yaudah ini dulu aja ya ngobrolnya, ntar kalo 
aku masih butuh informasi tak tanya lagi. 
Owh silahkan mas, monggo. Saya siap 
membantu mas. 
Oke terimakasih ya sudah mau saya repotkan. 
Hehe 
Oke siap mas 
Sanksi 
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(W5S5) 
Pewawancara : Amirul Mu’minin 
Narasumber : ZK (PM) 
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Selamat siang  
Iya mas, selamat siang 
Maaf ya ganggu waktunya? 
Iya mas, nggak papa mas. 
Mau tanya nih, kamu tau nggak kalo 
di panti ada peraturan? 
Ya tau mas 
Apa aja yang kamu tahu? 
Dilarang Merokok, minuman keras 
dan berkelahi mas. 
Terus yang kamu langgar yang mana? 
Yang merokok mas,  
Kenapa kamu merokok? 
Pengen kok mas, Cuma pengen doang. 
Emang kamu kalo merokok berapa 
batang dek? 
2-4 palingan, 
Udah ketahuan kah sama peksos? 
Udah mas udah ketahuan terus 
dipanggil. 
Kamu dapat rokok dari mana? 
Pembukaan 
 
 
 
 
 
 
 
Peraturan 
 
 
 
Pelanggaran 
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Beli mas. 
Pake uang mu sendiri? 
Iya mas pake uang sendiri. 
Kalo gak punya uang gimana? 
Ya nggak merokok mas. 
Memangnya kamu kalo merokok 
dimana dek? 
Di belakang sini  mas, kadang sambil 
jajan 
Sama siapa kamu? 
Kadang sendiri, kadang sama temen. 
Kamu ketahuan dari siapa? 
Itu mas temen ada yang melaporkan. 
Terus biasanya hukumannya apa saja 
Membersihkan kamar mandi mas. 
Terus pas dapat bimbingan kamu di 
beri nasehat terus bimbingan ngaruh 
gak bagi pribadi kamu? 
Iya mas ngaruh, jadi pengen berhenti 
Lha kenapa? 
Saya keinget orang tua saya kok mas, 
kasihan sama orang tua mas. 
Emt gitu ya, yaudah ya makasih, 
semangat belajar yaa, besuk aku tanya 
lagi ya kalo aku masih butuh 
informasi. 
Iya mas silahkan. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sanksi 
 
 
Proses 
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Transkip Hasil Wawancara 6 
(W6S6) 
Pewawancara : Amirul Mu’minin 
Narasumber : ST (PM) 
Lokasi  : Halaman depan PPAP Seroja 
Waktu  : 13 Desember 2019 
Kode  : W6S6 
Pelaku  Percakapan Tema 
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Selamat siang mas? 
Siang mas 
Aku boleh ikut duduk disini mas, 
sekalian ngobrol. 
Boleh mas 
Makasih yaa..maaf ya kalau sudah 
menganggu waktunya.  
Iya mas, nggak papa kok, ini juga baru 
nyantai 
Mau tanya-tanya nih sama kamu 
Boleh? 
Boleh mas silahkan, 
Kamu tau nggak kalau di seroja ada 
peraturan? 
Tau mas 
Apa saja peraturannya? 
Tidak boleh merokok, tidak boleh ijin 
tanpa pamit, tidak boleh berkelahi mas 
Ada lagi kah yang kamu ketahui? 
Ya masih banyak lagi mas, hehe 
Peraturan itu tadi yang kamu langgar 
Pembukaan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Peraturan 
 
 
 
 
 
 
 
Pelanggaran  
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yang mana? 
Ya itu tadi udah semua mas, kecuali 
berkelahi.. 
Yg berkelahi mau dilakuin? Hehe.. 
Enggak mas enggak.. jangan sampek 
Emangnya kenapa kamu kok 
melanggar peraturan? Terus kenpa 
juga kamu merokok? 
Pengen aja si mas, kalau rokok gara-
gara temen jadi kecanduan. 
Disini ada peraturan merokok terus 
kamu gimana? 
Hehe ya kalau pengen ya ngrokok 
mas.. 
Habis berapa kamu kalo merokok? 
Ya tergantung mas, sehari kadang 5, 
kadang satu pack habis. 
Wah itu udah masuk level kecanduan  
Iya sih mas. 
Nah kamu sama siapa kalau merokok? 
Kadang sendirian Kadang sama temen 
mas. 
Terus kalo uang saku mu habis kamu 
beli rokok apa enggak? 
Enggak mas,  
jadi kalo gak punya uang gak beli gitu 
ya? 
Iyaa mas, nahan dulu  
Dapat sanksi kamu apa saja kamu? 
Bersihin kamar mandi mas, kalo gak 
ya suruh hafalan surat pendek mas. 
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Wahhh… makanya tadi kamar 
mandinya bersih banget hehe… 
Hehe… 
Lha kamu sudah dipanggil sama 
peksos apa belum? 
Udah mas 
Berapa kali kamu di panggil sama 
peksos?  
Udah sering mas 
Diapain aja kalo dipanggil itu? 
Ya dikasih yau mas, di nasehati gitu 
sama peksos mas. 
Lha kamu dapat bimbingan seperti itu 
jera apa enggak? 
Jera mas, sampai saya pengen berhenti 
merokok. 
Beneran pengen berhenti? 
Ya pastinya pengen mas, 
Udah perubahannya sampai sekarang? 
Ada mas, pengurangan merokok tetap 
ada. 
Ya semoga saja kepengenanmu itu 
bisa terkabul dan uangmu bisa buat 
beli jajan yg lainnya sama temen-
temen hehe…  
Iya mas, makasih doanya 
Owh yaudah ya, makasih  dan maaf 
atas waktunya. Mas ganggu waktu 
nyantainya, besok kalau kurang bisa 
ngobrol lagi hehehe… 
Iya mas, nggak papa kok. 
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